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Pengalihan huruf Arab – Indonesia dalam naskah ini didasarkan Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No.158/1587 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 
A. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin 
 Th ط a ا
 Zh ظ B ب
 ‘ ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ف J ج
 Q ق H ح
 K ك Kh خ
 L ل D د
 M م Dz ذ
 N ن R ر
 W و Z ز
 H ه S س
 ‘ ء Sy ش
 Y ي Sh ص





B. Vokal,  Panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah 
ditulis dengan “a”, kasarah dengan “i” dlommah denga “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing – masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) Panjang = Â misalnya قال menjadi qâla 
Vokal (i) Panjang = Î misalnya قيل menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = Û misalnya دون menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 
malaikan tetap ditulis “iy” agar menggambarkan ya’ nisbat diakhirnya. Begitu 
juga untuk diftong wawu dan ya’ setelah fathah dengan “aw” dan “ay”. 
Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = -و  misalnya قول menjadi qawlun 
Diftong (ay) = -يي  misalnya خير menjadi khayrun 
C. Ta’ marbûthah ( ة ) 
Ta’ marbûthah ditransliterasi dengan “t” jika berada ditengah kalimat, 
tetapi apabila Ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila pada tengah-tengah kalimat yang terdiri 
dari susunan mudlaf dan mudlafilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, contohnya فى




D. Kata sandang dan Lafdh al-Jalâlah 
Kata Sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak pada 
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 
contoh-contoh berikut ini: 
a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan … 
b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 




BENDRAWADI (2019) : RELASI PERILAKU ASERTIF ISTRI DAN PERILAKU 
MENYIMPANG SUAMI DENGAN SIKAP PADA  
PERCERAIAN ISTRI DI KOTA RENGAT 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi fenomena perceraian yang 
diajukan istri akhir akhir ini semakin meningkat dan menjadi isu yang sangat hangat 
untuk dibicarakan. Untuk menjawab permasalahan ini diajukan dua variabel 
sebagai landasan asumsi penyelesaian masalah, yaitu variable asertif dan 
penyimpangan perilkau suami. Telah digunakan teknik korelasional untuk 
menjawab tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan populasi para istri yang 
ada di kota Rengat sebanyak 37 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
angket mengukur asertif, penyimpangan perilaku suami dan sikap pada perceraian. 
Hasil kajian memeperlihatkan bahwa : didapati tingkat tingkah laku asertif istri 
masih rendah apabila dilihat frekuensi masing masing item pernyataan. Demikian 
pula respon istri terhadap ketidakpuasan perilaku suami masih rendah. Dan ini 
dapat menjadi pemicu perceraian. Hasil kajian juga menunjukkan deskripsi sikap 
pada perceraian berada pada tingkat rendah. Apabila dilihat pada masing masing 
item memperlihatkan respon jawaban isteri lebih cenderung ke arah perceraian 
sebagai ujung penyelesaian terakhir perkawinan. kajian juga memperlihatkan pada 
variable penyimpangan perilaku suami ini  ke arah kecenderungan perceraian. Istri 
memberi respon untuk minta perceraian apabila kondisi hubungan dengan suami 
mulai tidak nyaman. Dengan menggunakan uji model linier regresi berganda 
memperlihatkan bahwa prilaku asertif istri dan juga disertai perilaku suami yang 
menyimpang dalam rumah tangga sangat berpengaruh signifikan terhadap sikap 
pada perceraian. Ini artinya kedua variable ini dapat menjadi pemicu terjadinya 
perceraian, khususnya perceraian diajukan oleh istri pada suami yang disebut 
sebagai cerai gugat. Diharapkan hasil kajian ini diharapkan agar pengadilan agama 
ataupun Kantor Urusan Agama harus terus menerus melakukan kajian untuk terus 
mendeteksi factor factor yang memicu perceraian. Factor pasikologis dan sosiologis 











BENDRAWADI (2019) : THE CORRELATION BETWEEN WIVES’ ASERTIVE 
BEHAVIOR AND HUSBANDS’ BEHAVIORAL 
MISCONDUCT IN THE DIVORCE ATTITUDE IN RENGAT 
CITY 
 
This study aims at exploring the phenomena of divorce proposed by the 
wives lately that have been more increasing and become a very hot issue to discuss. 
There are two variables used in this study as a basis for assuming problem solving, 
namely wives’ assertive behavior and husbands’ behavioral misconduct variables. 
This study employed a correlation technique in responding to the research 
objectives. The population was 37 wives in Rengat city. The research instruments 
used were questionnaires to collect the data for wives’ assertive behavior, 
husbands’ behavioral misconduct and attitudes in divorce. The results of the study 
show that: the wives' assertive behavior was categorized into low level obtained 
from the frequency of each statement item of questionnaire. Likewise, the wives' 
response to the dissatisfaction of the husband's behavior was still low. And it could 
be a trigger for divorce. The findings also indicate the description of attitudes 
toward divorce at a low level.  If viewed from the wives’ response, it indicates that 
wives tended to go divorce as the final solution of marriage. The study also shows 
the tendency of divorce for the variable of the husbands’ behavioral misconduct. 
The wives gave a response to ask for divorce if the relationship with their husbands 
began to be uncomfortable. By using the test model of the multiple regression 
linear, it was found that the wives’ assertive behavior accompanied by husbands’ 
behavioral misconduct in the household significantly influences the divorce 
attitude. It means that the two variables can be a trigger for divorce, especially the 
divorce filed by the wives to the husbands called suit divorce. The results of this 
study are expected that the Religious Court or the Office of Religious Affairs should 
continue to conduct the studies about the factors that trigger divorce. Psychological 
and sociological factors can contribute to the tendency of divorce. 
 
Keywords :  Wives' Assertive Behavior, Husbands’ Behavioral Misconduct, Divorce, 








(: العالقة بني السلوك احلازمة لدى الزوجات والسلوك املنحرفة 2019بندراودي )
   لدى األزواج مع املوقف يف طالق الزوجة يف مدينة رينغات
يهدف هذا البحث إىل كشف ظاهرة الطالق اليت قدمتها الزوجات وتتزايد القضية 
يف اآلونة األخرية وهي قضية ساخنة للنقاش. لإلجابة على هذه املشكلة، يكون هناك 
السلوك املتغريين كأساسني الفرتاض حل املشكلة، ومها: السلوك احلازمة لدى الزوجات و 
بة على أهداف البحث، استخدم الباحث تقنية االرتباطية. . لإلجااملنحرفة لدى األزواج
زوجة يف مدينة رينغات. وكانت أداة البحث املستخدمة هي  37عدد جمتمع البحث هي 
ومواقف  السلوك املنحرفة لدى األزواجاالستبيان لقياس السلوك احلازمة لدى الزوجات و 
ازمة لدى الزوجات ما زال تدل نتيجة هذا البحث على أن مستوى السلوك احل الطالق.
منخفضا عند النظر إىل وترية كل بيان. وكذلك استجابة الزوجات يف عدم الرضا على 
سلوك األزواج ال تزال منخفضة. وهذا ميكن أن يؤدي إىل الطالق. تدل نتيجة هذا البحث 
على أن وصف املواقف يف الطالق يقع يف مستوى منخفض. إذا نظرت إىل كل عنصر، 
استجابة الزوجات أكثر مياًل حنو الطالق كحل هنائي للمشكلة. ويظهر هذا وجد أن 
البحث أيضا على أن احنراف سلوك األزواج كمتغري مييل حنو الطالق. استجاب الزوجات 
لتقدمي الطالق إذا بدأت العالقة مع أزواجهن غري مرحية. استخدم الباحث منوذج االحندار 
والسلوك املنحرفة لدى األزواج يف  احلازمة لدى الزوجاتالسلوك اخلطي املتعدد ويظهر أن 
وهذا يعين أن هذين املتغريين ميكن أن  األسرة تؤثر بشكل كبري على املواقف يف الطالق.
يكوان زاندا للطالق، خاصة الطالق املقدم من الزوجات ألزواجهن ويسمي ابلطالق 
كمة الدينية أو إدارة الشؤون والطلب. من نتيجة هذا البحث، أمل الباحث أن تستمر احمل
الدينية يف إجراء دراسات للكشف عن العوامل اليت تؤثر إىل الطالق. ميكن للعوامل النفسية 








A. Latar Belakang Masalah 
Setiap orang yang berumah tangga pastilah menginginkan keluarganya 
bahagia dan sejahtera dan tidak seorangpun yang menghendaki terjadinya 
perceraian atau perpisahan. Perceraian pada hakekatnya adalah suatu proses 
dimana hubungan suami isteri tidak ditemui lagi keharmonisan dalam 
perkawinan. Mengenai definisi perceraian undang-undang perkawinan tidak 
mengatur secara tegas, melainkan hanya menetukan bahwa perceraian 
hanyalah satu sebab dari putusnya perkawinan, di samping sebab lain yakni 
kematian dan putusan pengadilan. Perceraian ialah penghapusan perkawinan 
karena keputusan hakim atau tuntutan salah satu pihak dalam perkawinan itu. 
Dengan berlakunya UU Nomor 1 tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam, 
dimana peraturan itu juga dijadikan sebagai hukum positif di Indonesia, maka 
terhadap perceraian diberikan pembatasan yang ketat dan tegas baik 
mengenai syarat-syarat untuk bercerai maupun tata cara mengajukan 
perceraian, Hal ini di jelaskan dengan ketentuan pasal 39 UU No 1 Tahun 
1974 yaitu: (1) Perceraian hanya dapat dilakukan didepan sidang pengadilan 
setelah pengadilan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah 




suami isteri tidak akan dapat hidup rukun lagi sebagai suami isteri.” (3) 
Tatacara di depan sidang pengadilan diatur dalam peraturan sendiri”1.  
Undang-undang perkawinan prinsipnya memperketat terjadinya 
perceraian, dimana perceraian hanya dapat dilaksanakan dihadapan sidang 
pengadilan, dengan alasan-alasan tertentu. Putusnya perkawinan dapat terjadi 
karena talak atau berdasarkan gugatan perceraian maka dari berbagi peraturan 
tersebut dapat diketahui ada dua macam perceraian yaitu cerai gugat dan cerai 
talak Cerai talak hanya berlaku bagi mereka yang beragama Islam dan di 
ajukan oleh pihak suami. Cerai talak adalah istilah yang khusus digunakan 
dilingkungan Peradilan Agama untuk membedakan para pihak yang 
mengajukan cerai. Dalam perkara talak pihak yang mengajukan adalah suami 
sedangkan cerai gugat pihak yang mengajukan adalah isteri. Sebagaimana 
disebutkan dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 114 bahwa: “Putusnya 
perkawinan yang disebabkan karena perceraian dapat terjadi karena talak 
ataupun berdasarkan gugatan perceraian.” Pada dasarnya Undang-undang 
perkawinan mengatur dan menentukan tentang alasan-alasan yang dapat 
digunakan untuk mengajukan perceraian, yaitu : 1) Salah satu pihak berbuat 
zina atau menjadi pemabok, pemadat, penjudi dan lain sebagainya yang sukar 
disembuhkan. 2) Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) 
tahun berturutturut tanpa alasan yang sah atau karena alasan yang lain diluar 
kemamxpuannya.3) Salah satu pihak mendapat pihak mendapat hukuman 
penjara selama 5 (lima) tahun atau hukuman yang lebih berat setelah 
                                                          
1Undang-UndangRepublik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan & 




perkawinan berlangsung. 4) Salah satu pihak melakukan kekejaman atau 
penganiayaan berat yang membahayakan pihak lain. 5) Salah satu pihak 
mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat menjalankan 
kewajiban sebagai suami atau istri. 6) Antara suami-istri terus menerus terjadi 
perselisihan dan pertengkeran dan tidak ada harapan lagi untuk hidup rukun 
lagi dalam rumah tangga.2 
Islam tidak menyukai adanya perceraian dan sangat mendukung 
keutuhan keluarga sehingga masing-masing suami isteri harus melakukan 
usaha semaksimal mungkin untuk membangun sebuah ubungan pernikahan 
yang kuat dan harmonis. Usaha tersebut sudah dimulai sejak pra-nikah, 
dengan disyariatkannya ajaran tentang khitbah3dan kafaah4. Begitu juga 
adanya aturan Islam tentang upaya-upaya perbaikan yang harus dilakukan 
ketika terjadi nusyuz dan syiqaq5dalam pernikahan menunjukan bahwa 
langgengnya ikatan pernikahan merupakan suatu tujuan yang sangat 
diutamakan dalam Islam6. 
Dengan demikian  nusyuz dan syiqaq baik dari isteri maupun dari suami 
merupakan aturan Allah agar perceraian suami dan isteri dapat terhindar. 
Sebab tujuan pernikahan bukanlah mencari perceraian atau perpisahan, tetapi 
justru menyatukan untuk meraih kebahagian suami isteri. Namun jika 
                                                          
2Mesraini, Hak-hak Perempuan Pascacerai di Asia Tenggara : Studi Perundang-undangan 
Perkawinan Indonesia dan Malaysia, Jakarta : Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah, 
2008 
3Sayyid Sabiq, Fiqh al Sunnah, t.tp : Dar al-Tsaqafah al Islamiyah t.th, jilid II. 
4Az Zuhaili, Wahbah, Al-Fiqh al-Islam wa Adillatuhu, Damsyiq : Dar al-Fikr, 1984, Juz IX, 
5Sayyid Sabiq, Op.cit. 





kebahagiaan tidak pernah dirasakan bahkan pertengkaran terus yang terjadi 
sehingga perceraian merupakan jalan satu-satunya yang terbaik, maka 
perceraian dapat ditempuh sebagai jalan akhir. Karena menurut Islam, hanya 
ada dua pilihan bagi suami isteri yaitu hidup bersama sebagai suami isteri 
memperlakukan pasangan secara baik, atau bercerai dengan cara yang baik 
pula. Islam tidak membolehkan pilihan yang lain, seperti tetap hidup bersama 
sebagai suami isteri tetapi ada pihak yang dizhalimi7. Dengan demikian 
kebolehan bercerai dalam Islam adalah sebagai pilihan terbaik dan paling 
ringan resikonya dibanding harus tetap mempertahankan pernikahan yang 
menimbulkan lebih mudharat.  
Islam memahami dan menyadari hal tersebut, karena itu Islam  
membuka kemungkinan perceraian, baik dengan jalan thalaq maupun dengan 
jalan fasakh demi menjunjung tinggi  prinsip kebebasan dan kemerdekaan  
manusia. Hukum Islam membenarkan dan mengizinkan perceraian kalau  
perceraian itu lebih membaikkan dari pada tetap berada dalam ikatan 
perkawinan itu. Walaupun maksud dari perkawinan itu untuk mencapai 
kebahagiaan dan kerukunan hati masing-masing, tentulah kebahagiaan itu 
tidak akan tercapai dalam hal-hal yang tidak dapat disesuaikan, karena 
kebahagiaan itu tidak dapat dipaksakan. Memaksakan kebahagiaan bukanlah 
kebahagiaan, tetapi penderitaan. Karena itulah Islam tidak mengikat mati 
perkawinan, tetapi tidak pula mempermudah perceraian.8 
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Perubahan nilai-nilai sosial yang sedang terjadi di tengah masyarakat  
Indonesia membuat tingkat perceraian semakin tinggi. Bahkan akibat 
kemampuan ekonomi yang terus meningkat di kalangan kaum hawa, ikut 
mempengaruhi tingginya gugatan cerai yang diajukan istri terhadap suami. 
Saat ini begitu mudah pasangan suami istri yang melakukan cerai dalam 
menyelesaikan permasalahan yang terjadi di rumah tangga9. Jika pada masa  
lalu proses perceraian dalam pernikahan merupakan suatu momok yang tabu 
dan aib untuk dilakukan, kini persepsi  bahwa bercerai sudah menjadi suatu 
fenomena yang umum di masyarakat. Ini dibuktikan dengan meningkatnya 
angka cerai gugat setiap tahunnya.                                                                                                                  
Pada dasarnya terjadinya suatu perceraian tidak lepas dari berbagai  
macam faktor-faktor penyebab yang mempengaruhi keutuhan ikatan 
perkawinan. Berbagai faktor menjadi alasan bagi istri, sehingga mengajukan 
cerai gugat terhadap suaminya, baik itu faktor ekstern dalam rumah 
tangganya maupun faktor intern. Undang-undang perkawinan membedakan 
antara perceraian atas  kehendak suami dan dengan perceraian atas kehendak 
isteri. Perceraian atas kehendak suami disebut cerai talak dan perceraian atas 
kehendak isteri disebut  dengan cerai gugat10. Kebolehan sebab yang 
membolehkan cerai serta adanya keseimbangan  antara hak laki-laki dan hak 
wanita, mencerminkan rasa keadilan yang luhur menurut agama Islam, 
sehingga walaupun  hak talak itu berada di tangan  suami, hanya suami saja 
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yang boleh menjatuhkan talak kepada isterinya,  isteri berhak pula  meminta 
cerai dari suaminya atau melalui pengadilan karena ada sebab yang 
membolehkan cerai. 
Di Indonesia disamping sang suami dapat menggunakan hak talaknya  
untuk menceraikan isterinya, tidak sedikit juga sang isteri telah 
mempergunakan haknya untuk memperoleh cerai dari suaminya melalui 
lembaga ta’lik thalak di depan Pengadilan Agama11.  Di Pengadilan Agama 
Yogyakarta misalnya, setiap tahun peningkatan kasus cerai gugat sangat 
signifikan dibanding cerai talak. Untuk tahun 2006-2008 saja, perkara cerai 
gugat masuk di Pengadilan Agama Yogyakarta 709 kasus dan cerai talah 
sebanyak 407 kasus12.  Begitu juga yang dialami oleh Pengadilan Agama 
Selong, Lombok Timur NTB, pada tahun 2016 80% dari 900 kasus yang 
diproses adalah kasus cerai gugat oleh “janda Malaysia” 
(http://www.radarlombok.co.id).  
Yang lebih menakjubkan lagi, kasus perkara cerai gugat yang masuk di 
Pengadilan Agama di Provinsi Riau. Pengadilan Agama Bangkinang, pada 
tahun 2012 menerima perkara cerai talak sebanyak 225 kasus, cerai gugat 
sebanyak 508 kasus dan pada tahun 2013 menerima cerai talak 167 kasus dan 
cerai gugat 396 kasus (Rika Lestari 2014). Tak ketinggalan pula Pengadilan 
Agama  Kelas 1 Pekanbaru.  Pada tahun  2015, perkara cerai talak yang 
diproses sebanyak 419 kasus dan cerai gugat sebanyak 1362 kasus. Begitu 
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juga tahun 2016, cerai talak 302 kasus dan cerai gugat 811 kasus 
(http://www.batampos.co.id). Rata-rata peningkatan kasus cerai gugat  di 
Pengadilan Agama  di Provinsi Riau sebesar 100% - 200% setiap tahun. 
Tidak ketinggalan pula sebagaimana yang terjadi di Malaysia. Persoalan cerai 
khuluk, cerai dari pihak isteri dengan syarat membayar tebusan,  di setiap 
negeri di Malaysia juga mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Kasus 
yang paling banyak terjadi adalah disebabkan karena suami banyak hutang 
dari lari tanpa diketahui oleh pihak isteri. Sang isterilah yang menanggung 
suami hutang suami, akhirnya isteri menuntut cerai ke mahkamah syariah.13 
Peceraian merupakan hak suami atau isteri, apabila memang 
mengharuskan itu menjadikan satu-satunya jalan yang ditempuh, disamping 
menghindari kemudharatan yang lebih besar. Perceraian ini biasanya 
disebabkan oleh beberapa faktor sebagai berikut; faktor ekonomi, gangguan 
pihak ke tiga, cemburu yang berlebihan, kekerasan dalam rumahtangga, krisis 
akhlak, cacat biologis, dihukum karena keputusan tetap pengadilan dalam 
kasusu pidana, dan kawin dibawah umur.14 
Dalam Islam,  isteri yang menuntut atau meminta cerai kepada 
suaminya merupakan perbuatan yang tidak terpuji, apalagi permintaan cerai 
itu tanpa disertai dengan alasan yang jelas. Hal ini ditegaskan oleh hadits 
Rasulallah SAW  bahwa  “perempuan yang meminta cerai pada suaminya 
tanpa sebab, maka haram baginya bau syorga dalam Abu daud. Hadist lain 
juga menegaskan bahwa “perempuan hendaknya tidak meminta cerai 






suaminya tanpa sebab, karena hal itu akan menyebabkan dia tidak akan 
mencium bau sorga dalam ibnu majah. Dengan demikian, perceraian yang 
diinginkan oleh isteri akan merugikan pihak isteri itu sendiri, apalagi 
percerian yang diinginkan itu tanpa alasan yang jelas. 
Fenomena cerai gugat yang semakin terus meningkat di Pengadilan 
Agama di Indonesia dan Malaysia merupakan fenomena sosial yang berujung 
pada persoalan sosial. Akibat dari itu, akan banyak jumlah janda-janda dan 
anak-anak menjadi miskin dan bahkan kriminalitas yang akan meningkat. 
Kenapa ini terjadi pada zaman sekarang, apakah kaum wanita sudah merasa 
tercerdaskan  atas karena tuntutan zaman seperti itu. Adalah menarik untuk 
diteliti secara mendalam dan menjadi perhatian yang serius oleh pihak terkait. 
Oleh sebab itu persoalan fenomena cerai gugat dan perhatian masyarakat dan 
pemerintah dalam hal ini adalah menarik untuk dilakukan penelitian yang 
konfrehensif dalam rangka meminimalisir persoalan sosial yang timbul dari 
fenomena tersebut.  
Perceraian dalam Islam, didefinisikan dengan lepasnya suatu ikatan 
perkawinan dan berakhirnya hubunganperkawinan15.Diantara alasan 
terjadinya perceraian adalah karena terjadi; pertama, nusyuz,  secara bahasa 
berarti durhaka atau menantang, secara terminologi nusyuz berarti 
meninggalkan kewajiban baik bagi istri maupun bagi suami. Nusyuz yang 
dilakukan oleh isteri adalah isteri tidak melakukan salah satu kewajiban-
kewajiban isteri sehingga suami kehilangan hak yang seharusnya dia 
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dapatkan dari isterinya. Sedangkan nusyuz dari piahk suami adalah suami 
tidak menjalankan salah satu dari kewajiban-kewajjiban suami sehingga istri 
kehilangan hak yang seharusnya dia peroleh dari suaminya16dan kedua,  
syiqaq,  adalah pertengkaran.  Dalam konteks pernikahan syiqaq berarti 
pertengkaran atau percekcokan antara suami dan isteri yang tidak dapat 
diselesaikan sendiri oleh keduanya.17 
Dalam kajian awal yang ditemukan di Rengat angka perceraian cerai 
gugat adalah cukup tinggi, sebagaimana wawancara dan data dokumentasi 
yang diperoleh dari Penegadilan Agama Rengat18. Masalah yang dihadapi ini 
penulis ingin menelususri faktor faktor apasajakah yang menjadi penyebab 
tingginya angka perceraia cerai gugat di pengadilan agama kota Rengat. 
B. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian yang berjudul tentang substansi cerai gugat di pengadilan 
Agama Rengat, maka dari uraian latarbelakang di atas maka tujuan penelitian 
ini adalah : 
1. Untuk mengetahui tingkatperilakuasertifperkawinanistri di kotaRengat 
2. Untuk mengetahui tingkat respon perceraian dari perilaku menyimpang 
suami di kota Rengat 
3. Untuk mengetahui tingkatsikap pada perceraianistri di kotaRengat 
4. Untuk mengetahui Relasi Perilaku asertif Istri dan Perilaku Menyimpang 
Suami dengan sikap pada Cerai Gugat Istri di Kota Rengat 
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C. Rumusan Masalah 
Berangkat dari fenomena tentang cerai gugat di pengadilan Rengat, maka 
rumusan masalah penelitian ini adalah  : 
1. Apa yang  dimaksud  perilaku asertif  ? 
2. Bagaiamanakah perilaku asertif ini terjadi  di masyarakat  kota Rengat? 
3. Apa yang menyebabkan terjadinya perilaku asertif tersebut dan 
dampaknya terhadap rumah tangga ? 
4. Apakah ada Relasi Perilaku asertif Istri dan Perilaku Menyimpang Suami 
dengan sikap pada Cerai Gugat Istri di Kota Rengat? 
D. Definisi Istilah  
1. Definisi  Perceraian 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Perceraian dapat di artikan 
sebagai hal atau perbuatan cerai antara suami dan istri, sedangkan  kata 
“cerai”  artinya “menjatuhkan talak atau memutuskan hubungan sebagai 
suami isteri”,19 Menurut KUH Perdata Pasal 207 perceraian 
adalah“penghapusan perkawinan dengan putusan hakim, atas tuntutan 
salah satu pihak dalam perkawinan itu berdasarkan alasan-alasan yang 
tersebut dalam Undang- Undang”. Sedangkan dalam Undang-undang 
Perkawinan pengertian perceraian tidak dijumpai sama sekali, begitu pula 
di dalam penjelasan serta peraturan pelaksananya. 
Walaupun pengertian secara otentik tentang perceraian tidak 
didapat, tidak berarti bahwa perceraian ini tidak diatur sama sekali di 
                                                          





dalam Undang-Undang Perkawinan. Bahkan yang terjadi justru 
sebaliknya, Mengatur tentang masalah perceraian menduduki tempat 
terbesar. Lebih jelas lagi apabila kita melihat peraturan-peraturan 
pelaksanaan Perceraian. Beberapa sarjana juga memberikan rumusan atau 
definisi dari perceraian itu sendiri, antara lain: 
a. Menurut Pendapat Subekti, perceraian adalah Terputusnya atau 
terhapusnya  suatu  perkawinan dengan Putusan Hakim, atau 
tuntutan salah satu pihak dalam perkawinan itu.20 
b. Menurut Pendapat R. Soetojo Prawiroharmidjojo beserta Aziz 
Saefuddin, perceraian tidaklah sama dengan pemutusan perkawinan 
sesudah perpisahan daari tempat tidur yang didalamnya tidak 
terdapat perselisihan bahkan ada kehendak baik dari suami maupun 
dari istri untuk pemutusan perkawinan. Menurutnya Perceraian 
didasarkan pada perselisihan antara suami dan istri.21 
c. Menurut P.N.H. Simanjuntak, perceraian adalah berakhirnya suatu 
perkawinan  karena sebab kedua belah pihak dengan ditandai 
putusan hakim atas tuntutan salah satu dari suami atau istri..22 
Islam memberikan penjelasan mengenai perceraian dimana 
terdapat definisi bahwa perceraian menurut ahli fikih disebut talak atau 
furqoh. Talak diambil dari kata اطالق(Itlak), artinya melepaskan, atau 
meninggalkan, Sedangkan dalam istilah syara', talak adalah melepaskan 
                                                          
20Subekti, Pokok-PokokHukumPerdata, (Jakarta: Intermasa, 1985), hlm. 23. 
21 R. SoetojoPrawirohamidjojo dan AzisSafioedin, Hukum Orang Dan Keluarga, (Bandung: 
Alumni, 1986), hlm. 109. 





suatu perkawinan, atau rusaknya hubungan ikatan 
Perkawinan”.23Perceraian mendapatkan awalan“per” dan akhiran“an” 
yang mempunyai fungsi sebagai pembentuk kata benda abstrak, 
kemudian menjadi perceraian yang berarti, hasil dari perbuatan 
perceraian.Berikut beberapa rumusan yang diberikan oleh ahli fikih 
tentang definisi talak diantara sebagai berikut:24 
a. Menurut Dahlan Ihdami, memberikan pengertian: “Lafadz talak 
berarti melepaskan ikatan, yaitu putusnya ikatan perkawinan 
dengan ucapan lafadz yang khusus seperti talak dan kinayah 
(sindiran) dengan niat talak.” 
b. Menurut Sayyid Sabiq, memberikan pengertian sebagai berikut: 
“Lafadz talak diambil dari kata itlak artinya melepaskan atau 
meninggalkan”. 
2. Pengertian Asertif 
Stein & Book merupakan“ asertif perilaku juga menjelaskan 25 
tindakan untuk mengungkapkan perasaan, mengungkapkan keyakinan 
dan pemikiran, serta mempertahankan hak-hak pribadi”. Chaplin (dalam 
Prabowo)26, mengungkapkan bahwa assertiviness adalah“kondisi 
individual yang tidak pasif atau takut pada situasi tertentu”. Dari 
beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku asertif 
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adalah Tindakan  atas kemampuan untuk mengkomunikasikan apa yang 
diinginkan, dirasakan, dan dipikirkan kepada orang lain secara jujur dan 
terbuka dengan tetap menghormati hak pribadi dan orang lain. 
Menurut  Lloyd27 perilaku asertif dapat diartikan adalah keadaan 
perilaku yang bersifataktif, langsung, dan jujur. Perilaku ini mampu 
mengkomunikasikan kesan respek kepada diri sendiri dan orang lain 
sehingga dapat memandang keinginan, kebutuhan, dan hak kita sama 
dengan keinginan, dan kebutuhan orang lain atau bias diartikan juga 
sebagai gaya wajar yang tidak lebih dari sikap langsung, jujur, dan 
penuh respek saat berinteraksi dengan orang lain”. 
3. Definisi Perilaku Menyimpang Suami 
Perilaku atau sikap adalah perbuatan dan sebagai yang berdasar 
sendirian pendapat atau keyakinan28. Perilaku adalah tingkahlaku atau 
tanggapan seseorang terhadap rangsangan dan lingkungan29 Yang 
dimaksud perilaku disini oleh penulis adalah perilaku menyimpang 
ataupun  penyimpangan  seksual (kekerasan seksual) yang terjadi dalam 
keharmonisan suami istri. Yang mana di lapangan terjadi seorang suami 
apabila ingin mencampuri istrinya terlebih dahulumemukuli dan 
menyiksa istrinya sampai istrinya tidak berdaya maka barulah suami 
merasa puas mencampuri istrinya dengan keadaan istrinya yang 
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kesakitan, lalu perilaku menyimpang selanjutnya sesudah suami 
melakukan pemukulan dan penyiksaan terhadap istrinya, suami tadi 
menyesal dan meminta maaf. Perilakunya ini terus saja dilakukannya 
apabila hendak melakukan hubungan seksual dengan istrinya. 
4. Definisi Sikap Pada Perceraian 
Sikap perceraian adalah alasan-alasan yang terdapat pertimbangan-
pertimbangan yang berkaitan dengan rasionalitas yang di miliki istri. 
Rasionalitas menurut Max Weber adalah“salah satu ciri masyarakat 
modern”. Dalam pandangan Weber, ada kesadaran yang terus-menerus 
sehingga rasionalisasi merupakan jantung substantive sosiologi.30Dalam 
hal ini, sikap yang terdapat pada perceraian dibagi menjadi rasionalitas 
menjadi dua tipe yaitu“rasionalitasalat-tujuan dan rasionalitas nilai”. 
Sikap inilah yang membentuk pada tindakan, khususnya dalam 
perceraian.31 Pada kasus perceraian ini pada hakikatnyaseorang istri 
menghasilakan keputusannya sendiri untuk melakukan pengajuan cerai. 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan  memberi  manfaat secara teoritis dan praktis 
bagi kepentingan ilmu dan kelembagaan. 
a. Secara teoritik kajian ini berharap bias dimanfaatkan untuk menambah 
khazanah teoritis kajian pengembangan hokum keluarga. Di masa 
dating, kajian-kajian hokum keluarga bukan hanya kajian fiqih semata, 
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namun kajian sosiologis menyangkut hukum keluarga merupakan 
sebuah keperluan untuk melihat perspektif yang komprensif. Terutama 
sebab-sebab terjadinya cerai gugat. 
b. Secara praktis, kajian ini dapat dijadikan narasi oleh Pengadilan 
Agama, Pengadilan Negeri, para peneliti dan pemangku urusan 
masyarakat. Kejadian cerai gugat adalah sesuatu yang teramat sensitive 
akhir-akhir ini, maka perlu penyelesaian diberbagai pihak. Maka 
Lembaga apapun yang terkait dengan persoalan keluarga, akan dapat 







A. Definisi Konsep Perkawinan 
Dalam tatanan bahasa pergaulan sehari-hari kita mengenal dua istilah 
yaitu perkawinan dan istilah pernikahan. Kata perkawinan berasal dari kata 
“Kawin” yang menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan 
jenis, melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh.32 Sedangkan 
Pernikahan berasal dari kata “Nikah” yang menurut bahasa berarti 
mengumpulkan, saling memasukkan dan digunakan dalam arti bersetubuh.33 
Kata nikah sendiri sering di dipergunakan untuk arti persetubuhan (Coitus) 
dan juga untuk arti akad nikah.34 
Bertemunya pria dan wanita akan menhasilakn sebuah hubungan 
kemaslahatan komunitas dimana mereka tinggal,ini dimaksudkan bukanlah 
hubungan yang merupakan problem yang lahir dari pertemuan pria dengan 
wanita di masyarakat dalam rangka melakukan jual-beli, kontrak kerja 
(ijârah), perwakilan (wakâlah), dan sebagainya. Namun hubungan yang 
dimaksud itu hanya berupa hubungan perkawinan saja. Yang benar, 
perkawinan hanya merupakan salah satu dari berbagai hubungan yang 
muncul. Banyaknya hubungan yang muncul dari pertemuan pria dan wanita 
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itu juga meliputi selain perkawinan. Pertemuan yang bersifat seksual 
bukanlah satu-satunya tampilan bagi gharîzah an-naw‘, tetapi hanya 
merupakan salah satu saja. Karna ada lain hal di samping pertemuan yang 
bersifat seksual. Hubungan keibuan, kebapakan, kesaudaraan, keanakan, 
kebibian, dan kepamanan, semuanya merupakan menifestasi dari gharîzah 
an-naw‘”.35 
hubungan dari pertemuan pria dengan wanita juga meliputi hubungan 
keibuan, kebapakan, dan sebagainya itu, di samping perkawinan. Dari 
kontekspergaulan (an-Nizhâm al-Ijtimâ’î) juga mencakup hubungan keibuan, 
kebapakan, dan sebagainya itu, di samping hubungan perkawinan. Dalam 
syariah Islam mendatangkan hukum-hukum tentang hubungan keanakan, 
kebapakan, dan keibuan, sebagaimana islam juga telah mendatangkan 
hukum-hukum tentang hubungan perkawinan, hanya perkawinan merupakan 
pokok dari hubungan-hubungan itu, dan semua hubungan itu terderivasi 
(cabang) dari hubungan perkawinan.  
Dengan kata lain, bila tidak terjadi perkawinan maka tidak akan ada 
hubungan yang saat ini ada ditengah masyarkat yaitu hubungan kebapakan, 
keanakan, keibuan, dan yang lainnya. Dari sini, maka jika dilihat dari sisi 
pengaturannya, hubungan perkawinan merupakan pokok, sementara seluruh 
hubungan lainnya terderivasi sebagai cabang dari hubungan perkawinan itu” 
secara manusiawi hubungan tersebut akan terbentu dengan sendirinya, 
sebagaimana perasaan-perasaan akan kebutuhan yang bersifat seksual akan 





mendorongnya untuk melakukan interaksi yang juga bersifat seksual 
(interaksi antar lawan jenis). 
Adanya pemenuhan Naluri seksual akan bergerak menurut pergerakan 
aspek keibuan atau keanakan, sebagaimana juga menuntut pemenuhan sesuai 
dengan pertemuan yang bersifat seksual. Sebab, perkawinan, aspek keibuan, 
dan sejenisnya, seluruhnya merupakan penampakan dari gharîzah an-naw‘. 
Pada masing-masing aspek.36 
1. Definisi dari Perkawinan 
Negara Republik Indonesia, sebagai negara yang berdasarkan 
Pancasila, di mana sila yang pertama adalah Ketuhanan Yang Maha Esa, 
maka perkawinan dianggap mempunyai hubungan yang erat sekali 
dengan agama atau kerohanian, sehingga perkawinan bukan saja  
mengandung unsur lahir atau jasmani, tetapi unsur batin atau rohani juga 
mempunyai peranan yang sangat penting.37 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan kata “nikah” 
sebagai Perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami isteri 
atau sering diartikan pula sebagai perkawinan. Mulanya kata “nikah” 
berasal dari bahasa Arab. Sedangkan di dalam Al-Quran menggunakan 
kata“zawwaja” dan kata “zauwj”38, yang berarti pasangan. Hal ini 
dikarenakan pernikahan menjadikan seseorang memiliki pasangan. 
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Para pakar hukum perkawinan Indonesia juga memberikan definisi 
tentang perkawinan antara lain menurut : 
a. Menurut Wirjono Prodjodikoro, perkawinan adalah Peraturan yang 
digunakan untuk mengatur perkawinan inilah yang menimbulkan 
pengertian perkawinan.39 
b. Menurut Sajuti Thalib, perkawinan adalah suatu perjanjian yang suci 
dan luas dan kokoh untuk hidup bersama secara sah antara seorang 
laki-laki dengan seorang perempuan membentuk keluarga yang 
kekal, santun menyantuni, kasih-mengasihi, tentram dan bahagia.40 
c. Menurut  Prof. Ibrahim Hosen, nikah menurut arti asli kata dapat 
juga berarti akad dengannya menjadi halal kelamin antara pria dan 
wanita, sedangkan menurut arti lain bersetubuh.41 
d. Menurut Subekti, Perkawinan adalah pertalian yang sah antara 
seorang laki-laki dengan seorang perempuan untuk waktu yang lama. 
Secara umum Al- Quran hanya menggunakan 2 kata ini, untuk 
menggambarkan terjadinya hubungan suami isteri secara sah. Kata-kata 
ini mempunyai implikasi hukum dalam kaitannya dengan ijab kabul 
(serah terima). Ijab kabul pernikahan pada hakekatnya adalah ikrar dari 
calon isteri melalui walinya dan dari calon suami untuk hidup seia sekata, 
guna mewujudkan keluarga sakinah dengan melaksanakan segala 
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tuntunan ajaran agama serta melaksanakan segala kewajiban sebagai 
seorang suami.42 
Pengaturan hubungan antar unsur kelelakian (adz-
dzukûrah/maskulinitas) dengan unsur keperempuanan atau kewanitaan 
(al-unûtsah/feminitas) adalah yang dimaksud dengan perkawinan. 
Dimana perkawinan adalah pengaturan dalam interaksi antar pertemuan 
(interaksi) antar dua jenis kelamin, yakni pria dan wanita, dengan aturan 
yang khusus. Peraturan yang khusus ini mengatur hubungan-hubungan 
maskulinitas dengan feminitas dengan bentuk pengaturan tertentu. 
Peraturan tersebut mewajibkan agar keturunan dihasilkan hanya dari 
hubungan perkawinan saja. Melalui hubungan perkawinan tersebut akan 
terealisir perkembang-biakan spesies umat manusia. Dengan perkawinan 
itu akan terbentuk keluarga. Berdasarkan semua inilah dilangsungkan 
pengaturan kehidupan khusus.43 
Dalam islam sendiri telah dianjurkan bahkan memerintahkan untuk 
melangsungkan perkawinan. Diriwayatkan dari Ibn Mas‘ud RA, ia 
menuturkan: “Rasulullah SAW pernah bersabda: 
 
Artinya: “Wahai para pemuda, siapa saja di antara kalian yang telah 
mampu menanggung beban, hendaklah segera menikah. Sebab, 
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pernikahan itu lebih menundukkan pandangan dan lebih 
memelihara kemaluan. Siapa saja yang belum mampu menikah, 
hendaklah ia berpuasa, karena puasa adalah perisai baginya.” 
(Muttafaq ‘alayhi) 
Juga diriwayatkan dari Qatâdah yang menuturkan riwayat dari al-
Hasan, yang bersumber dari Samurah: 
 
Artinya: “Bahwa Nabi SAW telah melarang hidup membujang.” (HR 
Ahmad) 
Qatâdah kemudian membacakan ayat berikut: 
َّة ِّي ُذر  ا وَّ َ َوَجَعلْنَا لَهُْم َاْزَواجا ْن قَْبِلِّ  َولَقَْد َاْرَسلْنَا ُرُسًلا م ِّ
Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu 
dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan.” (QS 
ar-Ra‘d (13): 38)44 
Tabattul maknanya adalah memutuskan untuk tidak menikah 
(memutuskan untuk terus membujang) dan menjauhkan diri dari 
kenikmatan pernikahan, semata-mata untuk fokus beribadah saja.Dan 
dari Abû Hurayrah RA dari Nabi SAW, beliau bersabda:Ada tiga 
golongan orang yang wajib bagi Allah untuk menolong mereka: 
seorang mujahid (yang sedang berperang) di jalan Allah; orang yang 
menikah karena ingin menjaga kehormatan; dan mukâtab (budak yang 
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mempunyai perjanjian dengan tuannya untuk menebus dirinya sehingga 
merdeka) yang ingin membayar tebusan dirinya.”45  
Islam menganjurkan Pria muslim untuk menikahi wanita yang 
masih perawan, subur keturunannya, dan baik agamanya. Anas RA 
menuturkan bahwa Nabi SAW pernah memerintahkan kaum Muslim 
untuk menikah dan melarang keras untuk hidup membujang (at-
tabattul). Beliau bersabda “Kawinilah oleh kalian wanita penyayang 
lagi subur, karena aku akan membanggakan banyaknya jumlah kalian 
di hadapan para nabi yang lain pada hari Kiamat kelak.” (HR Ahmad) 
Ma‘qil ibn Yasâr menuturkan: “Seorang laki-laki pernah datang 
menghadap Nabi SAW, lalu ia berkata : “Aku berniat untuk mengawini 
seorang wanita berketurunan baik lagi cantik, tetapi ia mandul. 
Bolehkah aku mengawininya”? Nabi SAW menjawab: “Tidak. ” Lalu ia 
datang untuk kedua kalinya, dan beliau tetap melarangnya. Kemudian ia 
datang untuk ketiga kalinya, lantas Nabi SAW bersabda:”Kawinilah 
oleh kalian wanita penyayang lagi subur, karena aku akan 
membanggakan banyaknya jumlah kalian”. (HR Abû Dâwud) 
Diriwayatkan dari Jâbir bahwa Nabi SAW pernah bersabda 
kepadanya:“Wahai Jabir, engkau mengawini seorang gadis atau 
janda?” Jabir menjawab, “Janda.” Nabi SAW lantas bersabda: 
“Mengapa engkau tidak mengawini wanita yang masih gadis agar 
engkau bisa bermain-main dengannya dan ia pun dapat bermain-main 
                                                          




denganmu?” (Muttafaq ‘alayhi)Abû Hurayrah RA juga menuturkan 
bahwa Nabi SAW pernah bersabda: “Wanita itu dinikahi karena empat 
hal: karena hartanya, karena keturunannya, karena kecantikannya, dan 
karena agamanya. Utamakanlah karena agamanya, niscaya engkau 
akan beruntung.”(Muttafaq ‘alayhi) 
Seorang pria disunnahkan untuk mendapatkan wanita yang masih 
perawann dan juga merupakan wanita yang subur. Kesuburannya dapat 
diketahui dari (kesuburan) ibunya atau bibinya baik dari pihak ayah 
atau ibunya. Dan juga disunnahkan juga oleh seorang pria untuk 
memilih wanita yang baik agamanya, yang cantik sehingga ia 
dapatmemelihara dirinya (dari dosa), serta memiliki garis keturunan 
yang baik, yaitu memiliki pangkal keutamaan, ketakwaan, dan 
kemuliaan. Akan tetapi, semua itu bukan merupakan syarat, melainkan 
hanya sekadar anjuran dan keutamaan saja. Jika tidak dilakukan, maka 
seorang pria berhak memilih calon istri yang diridhainya, dan seorang 
wanita pun berhak memilih calon suami yang diridhainya. 
Adapun masalah kafa’ah (kesederajatan atau kesetaraan) antara 
hubungan suami dan isteri, sama sekali tidak ada pada dasarnya dalam 
syariah Islam46. Masalah ini tidak disinggung sama sekali, kecuali 
dalam sejumlah hadits palsu. Al-Quran al-Karim sendiri menolaknya, 
begitu pula sejumlah hadits sohih. Maka, setiap wanita Muslimah pada 
dasarnya pantas untuk pria Muslim mana pun, dan setiap pria Muslim 
                                                          




pantas untuk wanita Muslimah mana pun. Berbagai perbedaan antara 
pria dan wanita dalam masalah harta, pekerjaan, garis keturunan, atau 
yang lainnya, tidak ada nilainya sama sekali. Putra seorang tukang 
sampah adalah pantas untuk putri seorang Amirul Mukminin, puteri 
seorang tukang cukur juga pantas untuk putra seorang Amirul 
Mukminin. Demikianlah, kaum Muslim itu sebagian dari mereka adalah 
pantas untuk sebagian lainnya. Allah SWT berfirman: 
ِ أَتْقَاُكمْ   إِنَّ أَْكَرَمُكْم ِعندَ َّللاَّ
Artinya : “Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di 
sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu.” 
(QS al-Hujurât (49): 13)47 
 
Nabi SAW sendiri pernah mengawinkan sepupu perempuannya, 
Zaynab binti Jahsyi al-Asadiyah dengan Zayd ibn Haritsah, mawla 
Beliau (seorang hamba sahaya) yang telah beliau merdekakan. Dalam 
konteks ini, ‘Abdullâh ibn Buraydah menuturkan riwayat dari bapaknya 
yang menuturkan: 
 
Artinya “Seorang wanita muda datang menemui Rasulullah SAW, lalu ia berkata: 
“Sesungguhnya ayahku telah mengawinkan diriku dengan anak 
suadara laki-lakinya (keponakannya) untuk mengangkat martabatnya.” 
Buraydah berkata: “Maka Rasulullah menyerahkan urusan itu kepada 
wanita tersebut.” Wanita itu pun berkata: “Aku sebetulnya telah 
                                                          




merelakan apa yang telah diperbuat oleh ayahku kepadaku. Hanya 
saja, aku ingin mengajari kaum wanita bahwa para bapak tidak berhak 
sedikit pun (untuk memaksa anak perempuannya, pen) dalam masalah 
ini.” (HR Ibn Mâjah) 
 
Makna ucapan wanita itu: “liyarfa’a bî khasîsatahu” adalah 
untuk mengangkat martabatnya anak saudara laki-lakinya karena 
perkawinannya denganku”. Ini artinya ayah wanita tersebut telah 
mengawinkannya tidak berdasarkan kerelaannya, sebab wanita itu 
memandang pria (yang telah menjadi pasangannya) itu tidak layak 
menikahinya. Jadi bukan karena pria itu, yang merupakan anak 
pamannya, tidak sederajat dengannya, tetapi karena tidak adanya 
keridhaan wanita itu. Abu Hatim al-Muzani menuturkan: “Rasulullah 
SAW pernah bersabda:“Jika datang kepada kalian seseorang (pria) yang 
kalian ridhai agama dan akhlaknya, maka kawinkanlah dia. Jika kalian 
tidak melakukannya, maka akan terjadi fitnah di muka bumi dan 
kerusakan yang besar.” Para sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, 
bagaimana jika hal itu (kebaikan agama dan akhlak) ada padanya?” 
Rasulullah SAW menjawab: “Jika datang kepada kalian seseorang 
(pria) yang kalian ridhai agama dan akhlaknya, maka kawinkanlah dia.” 
Rasulullah SAW mengatakannya hingga tiga kali.” (HR Tirmidzî) 
Imam at-Tirmidzî juga mengeluarkan hadits ini dari jalur Abû 
Hurayrah RA, lafazhnya, ia berkata: “Rasulullah SAW bersabda: “Jika 
seseorang (pria) yang kalian ridhai agama dan akhlaknya datang kepada 




melakukannya, maka akan muncul fitnah di muka bumi dan kerusakan 
yang besar.” 
Hadits yang sama juga telah diriwayatkan melalui sejumlah 
jalur yang lain. Abû Hurayrah RA menuturkan bahwa, Abû Hindun 
pernah membekam Nabi SAW di daerah Yafukh. Lantas Nabi SAW 
bersabda:“Wahai bani Bayadhah, kawinkanlah Abû Hindun, dan 
nikahkanlah (wanita kalian) dengannya.” (HR al-Hâkim).  Hanzhalah 
ibn Abi Sufyân al-Jumahi menuturkan riwayat dari ibunya yang 
berkata:“Aku melihat saudara perempuan ‘Abdurrahmân ibn ‘Awf 
berada di bawah tanggung jawab (nenjadi isteri) Bilal.” (HR ad-
Daruquthni) 
Seluruh dalil di atas dengan jelas menunjukkan bahwa aspek 
kesederajatan (masalah sekufu) antara dua orang mempelai tidak diakui 
dan tidak ada artinya sama sekali dalam pandangan syariah.48 Setiap 
wanita yang telah ridha dengan seorang pria untuk menjadi suaminya 
maka hendaknya ia dinikahkan dengan pria tersebut berdasarkan 
keridhaanya itu. Sebaliknya, setiap pria yang telah ridha dengan 
seorang wanita untuk menjadi istrinya, maka hendaknya ia menikah 
dengan wanita tersebut sesuai dengan keridhannya itu. tanpa 
memperhatikan lagi masalah kesekufuan (kesederajatan). 
Adapun yang diriwayatkan dari ‘Abdullâh ibn ‘Umar bahwa 
Nabi SAW pernah bersabda:“Orang Arab adalah sekufu satu sama lain, 
                                                          






sebagian untuk sebagian lainnya, satu kabilah untuk kabilah lainnya, 
satu lingkungan untuk lingkungan lainnya, dan seseorang untuk 
seseorang lainnya, kecuali tukang tenun dengan tukang bekam.” 
Hadits ini dusta, tidak memiliki asal-usul dan ia adalah batil. 
Dalam hal ini, Ibn Abî Hâtim pernah berkata: “Aku telah menanyakan 
hadits itu kepada ayahku. Beliau menjawab: “Hadis itu mungkar.” Ibn 
‘Abd al-Barr juga mengatakan: “Hadis ini munkar mawdhû‘ (mungkar 
dan palsu). 
Adapun riwayat yang dikeluarkan oleh al-Bazzâr dari hadits 
yang dituturkan oleh Mu‘adz:“Orang Arab itu sebagian sekufu 
(sederajat) dengan sebagian lainnya dan mawâliy sebagian sekufu 
(sederajat) dengan sebagian lainnya“Riwayat ini sanadnya dha‘îf 
(lemah).Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh Barirah:“Bahwa 
Nabi SAW bersabda kepada Barirah ketika ia merdeka: “kemaluanmu 
juga telah merdeka bersamamu, maka pilihlah” (HR ad-Daruquthni dari 
jalur ’Aisyah RA) 
Hadits ini tidak menunjukkan pengertian kesekufuan, karena 
status suaminya masih hamba sahaya.49 Seorang hamba sahaya wanita 
yang bersuamikan seorang hamba sahaya pula, jika wanita itu telah 
merdeka (sementara suaminya masih hamba sahaya, pen), ia diberi hak 
memilih apakah tetap berada dalam tanggungan (tetap menjadi isteri) 
seorang hamba sahaya atau mamfasakh perkawinannya. Hadits ini tidak 
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menunjukkan makna kesekufuan. Dalil bahwa suami Barirah adalah 
seorang hamba sahaya adalah apa yang diriwayatkan dari al-Qâsim dari 
‘Aisyah, bahwa Barirah menjadi isteri seorang hamba sahaya. Ketika 
tuannya memerdekakan Barirah, Rasululalh SAW bersabda kepada 
Barirah 
“Pilihlah, jika engkau menghendaki, engkau bisa tetap berada 
dibawah (menjadi isteri) hamba sahaya ini, dan jika engkau menghendaki, 
engkau pun boleh bercerai darinya.” (HR Ahmad). Juga apa yang 
diriwayatkan di dalam Shahîh Muslim dari’Urwah dari ’Aisyah 
RA:“Sesungguhnya Barirah telah merdeka, sedangkan suaminya masih 
seorang hamba sahaya. Maka Rasulullah SAW memberikan pilihan 
kepadanya. Seandainya suaminya seorang yang merdeka, beliau tidak akan 
memberinya pilihan.” 
Adapun apa yang diriwayatkan bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda:“Janganlah kalian menikahkan para wanita selain dengan orang-
orang yang sekufu dengan mereka. Jangan pula kalian menikahkan mereka 
melainkan dengan tokoh- tokoh terkemuka.”Hadits ini adalah dha‘if 
(lemah) dan tidak memiliki asal-usul.50 Dengan demikian, jelaslah bahwa, 
tidak terdapat satu nash pun yang menunjukkan tentang masalah sekufu 
(kesederajatan). Dan jelaslah bahwa nash-nash yang dijadikan dalil oleh 
mereka yang mengatakan kesekufuan merupakan nash-nash yang batil atau 
tidak dapat dijadikan dalil tentang kesekufuan. Menjadikan kesekufuan 
                                                          




sebagai syarat adalah bertentangan dengan sabda Rasulullah SAW:“Tidak 
ada keutamaan bagi orang Arab atas orang non-Arab, kecuali dengan 
ketakwaan.” (HR Ahmad) 
2. Definisi Cerai 
Sebagaimana Allah SWT telah menetapkan syariah tentang 
pernikahan, Allah SWT juga telah menetapkan syariah tentang talak 
(perceraian). Dasar pensyariatan talak adalah al-Quran, as-Sunnah, dan 
Ijma’ Sahabat. Di dalam al-Quran Allah SWT berfirman: 
تَاِن فَإِْمَساٌك ِبَمْعُروٍف أَْو تَْسِريٌح بِإِْحَسانٍ   الطَّالَُق َمرَّ
Artinya: “Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk 
lagi dengan cara yang makruf atau menceraikan dengan cara 
yang baik.”(QS al-Baqarah [2]: 229). 51 
 
                          
Artinya : “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) iddahnya (yang wajar).” (QS ath-Thalâq [65]: 1) 
Sementara itu di dalam as-Sunnah, telah diriwayatkan dari ‘Umar ibn al-
Khaththâb RA:“Bahwa Nabi SAW pernah menceraikan Hafshah, 
kemudian merujuknya kembali.” (HR al-Hâkim dan Ibnu Hibbân). 
Perceraian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 
perihal bercerai antara suami dan istri, yang kata “bercerai” itu sendiri 
artinya “menjatuhkan talak atau memutuskan hubungan sebagai suami 
                                                          





isteri.” Menurut KUH PerdataPasal 207 perceraian merupakan 
penghapusan perkawinan dengan putusan hakim, atas tuntutan salah 
satu pihak dalam perkawinan itu berdasarkan alasan-alasan yang 
tersebutdalamUndang- Undang. Sementara pengertian perceraian tidak 
dijumpai sama sekali dalam Undang-Undang Perkawinan begitu pula di 
dalam penjelasan serta peraturan pelaksananya. 
Meskipun tidak terdapat suatu pengertian secara otentik tentang 
perceraian, tidak berarti bahwa masalah perceraian ini tidak diatur sama 
sekali di dalam Undang-Undang Perkawinan.52 Bahkan yang terjadijustru 
sebaliknya, pengaturan masalah perceraian menduduki tempat terbesar. 
Hal ini lebih jelas lagi apabila kita melihat peraturan-peraturan 
pelaksanaannya. Beberapa sarjana juga memberikan rumusan atau 
definisi dari perceraian itu sendiri, antara lain: 
d. Menurut Subekti, perceraian ialah penghapusan perkawinan 
dengan putusan hakim, atau tuntutan salah satu pihak dalam 
perkawinan itu.53 
e. Menurut R. SoetojoPrawiroharmidjojo dan Aziz Saefuddin, 
perceraian berlainan dengan pemutusan perkawinan sesudah 
perpisahan mejadi tempat tidur yang didalamnya tidak terdapat 
perselisihan bahkan ada kehendak baik dari suami maupun dari 
istri untuk pemutusan perkawinan. Perceraian selalu berdasar 
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pada perselisihan antara suami dan istri.54 
f. Menurut P.N.H. Simanjuntak, perceraian adalah pengakhiran 
suatu perkawinan karena sesuatu sebab dengan keputusan hakim 
atas tuntutan dari salah satu pihak atau kedua belah pihak dalam 
perkawinan.55 
Islam sendiri telah memberikan penjelasan dan definisi bahwa 
perceraian menurut  ahli fikih disebut talak atau furqoh. Talak diambil 
dari kata اطالق (Itlak), artinya melepaskan, atau                                        
meninggalkan. Sedangkan dalam istilah syara', talak  adalah 
melepaskan  ikatan  perkawinan, atau  rusaknya hubungan 
perkawinan.56  Perceraian  mendapatkan awalan“per” dan akhiran“an” 
yang mempunyai fungsi sebagai pembentuk kata                                                                                
benda abstrak, kemudian menjadi perceraian yang berarti, hasil dari 
perbuatan perceraian. Berikut beberapa rumusan yang diberikan oleh 
ahli fikih tentang definisi talak diantara sebagaiberikut:57 
c. Dahlan  Ihdami, memberikan pengertian sebagai berikut: Lafadz 
talak berarti melepaskan ikatan, yaitu putusnyaikatan perkawinan 
dengan ucapan lafadz yang khusus seperti talak dan kinayah 
(sindiran) dengan niat talak 
d. Sayyid Sabiq, memberikan pengertian sebagai berikut: Lafadz talak 
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diambil dari kata itlak artinya melepaskan atau meninggalkan.  
Talak adalah melepaskan ikatan pernikahan, yakni melepaskan 
simpul perkawinan.58 Kebolehan talak tidak memiliki ‘illat syar‘iyyah 
apapun. Nash-nash yang menyatakan kebolehan talak, baik nash-nash 
al-Quran maupun hadits Nabi SAW, tidak mengandung ‘illat (sebab 
disyariatkannya hukum) apa pun. Sehingga talak adalah halal karena 
telah dihalalkan oleh syariah dan bukan karena sebab lain. Penjatuhan 
talak sesuai dengan syariah ada tiga kali talak, talak setelah talak 
(secara berurutan). Jika suami mentalak isterinya satu kali (yang 
pertama), jatuhlah talak satu. Suami boleh merujuknya selama masa 
iddahnya tanpa akad baru. Jika suami mentalak isterinya untuk yang 
keduakalinya, jatuhlah talak dua. Suami boleh merujuk isterinya selama 
masa iddahnya, juga tanpa akad baru. Jika dalam kedua talak tersebut, 
masa ‘iddah si isteri telah usai, sementara suami tidak merujuknya, 
maka kedua talak tersebut menjadi talak bâ’insughrâ. Suami tidak boleh 
merujuk isterinya, kecuali dengan akad dan mahar baru. Jika suami 
mentalak isterinya untuk yang ketigakalinya, jatuhlah talak tiga, dan 
talak tersebut menjadi talak bâ’inkubrâ. Si suami tidak boleh meruju 
kkembali mantan isterinya, kecuali setelah mantan isterin yaitu dinikahi 
oleh laki-laki lain dan telah berhubungan suami isteri dengannya, serta 
telah berakhir masa iddahnya setelah cerai dari suami keduanya itu. 
Allah SWT berfirman: 
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ت   ََلُق َمرَّ ْو تَْْس يٌْح ب إ ْحَساٍن   ن   اَلطَّ
َ
ْن َوَل  َفإ ْمَساٌك ب َمْعُرْوٍف أ
َ
 ََي لُّ لَُكْم أ
ا ا   ُخُذْوا م مَّ
ْ
لَّ يُق يَْما ُحُدْوَد الّل ه تَأ
َ
َافَا أ ْن ََيخ
َ
لَّ  تَيُْتُموُْهنَّ َشيًْئا إ لَّ أ
َ
ْفُتْم أ فَإ ْن خ 
يْه َما ف يَْما اْفَتَدْت ب ه    يُق يَْما ُحُدْوَد الّل ه 
 فَََل ت لَْك ُحُدْوُد الّل   فَََل ُجَناَح َعلَ
َتَعدَّ ُحُدْوَد الّل   ْعَتُدوَْها  تَ  ول  َوَمْن َيخ
ُ
َقَها فَََل ََت لُّ  ٢٢٩ل ُمْونَ ئ َك ُهُم الظّ  فَأ
فَإ ْن َطلَّ
ه م ْن َبْعُد َحّّت  َله  اَجَعا   َتنْك َح َزوًْجا َغْْيَهه ْن يَخََتَ
َ
يْه َما أ
فَإ ْن َطلََّقَها فَََل ُجَناَح َعلَ
ْن يُخق يَْما
َ
ْعلَُمْوَن َوت لَْك ُحُدْوُد الّل   ُحُدْوَد الّل ه  إ ْن َظنَّا أ  ٢٣٠59 يُبَيخ ُنَها ل َقْوٍم َيخ
Artinya: “Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk 
lagi dengan cara yang makruf atau menceraikan dengan cara 
yang baik. Tidak halal bagi kamu mengambil kembali dari 
sesuatu yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau 
keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-
hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami 
isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka 
tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan 
oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, 
maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang 
melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah orang-orang 
yang zalim. Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah 
talak yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi 
baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain. Kemudian 
jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa 
bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin 
kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-
Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui.” (QS al-Baqarah 
[2]: 229-230) 
Di dalam ayat tersebut, Allah SWT telah mengajarkan kepada 
kaum Muslim bagaimana melakukan perceraian. Allah SWT berfirman 
(artinya): “Talak (yang dapat dirujuki) dua kali..”. Selanjutnya Allah 
SWT memberikan pilihan kepada kaum Muslim –setelah mengajari 
mereka– antara tetap mempertahankan isteri dengan mempergaulinya 
secara baik dan menunaikan kewajiban-kewajiban atas mereka, atau 
                                                          




menceraikan isteri dengan cara yang baik pula. Selanjutnya Allah SWT 
berfirman (artinya): “ Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah 
talak yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga 
dia kawin dengan suami yang lain.”. Maksudnya, jika suami mentalak 
isterinya untuk yang ketiga kalinya, setelah dua talak sebelumnya, maka 
setelah talak yang ketiga itu mantan isterinya tidak halal lagi bagi mantan 
suami, hingga mantan isterinya itu kawin dengan pria lain (suami lain). 
Kemudian, Allah SWT berfirman, yang artinya: “ Kemudian jika suami 
yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas 
suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali”. Maksudnya, jika suami 
kedua menceraikan wanita itu, suami pertama boleh merujuknya kembali 
dengan akad dan mahar yang baru. Subyek (fâ‘il) dari kalimat thallaqahâ 
yang kedua, kembali pada frasa terdekat yang telah disebut, yakni frasa 
“zawjan ghayrahu (suami yang lain)” yakni suami kedua. Sementara 
subyek (fâ‘il) dari kalimat “yatarâja‘â”, kembali kepada suami yang 
pertama. Maksudnya, tidak ada halangan bagi keduanya (yakni suami 
pertama dan mantan isterinya itu, pen) untuk menikah lagi. 
Berdasarkan hal itu, seorang suami memiliki hak untuk 
menjatuhkan talak atas isterinya sebanyak tiga kali. Dua talak 




ketiga, suami tidak boleh merujuk isterinya sampai mantan isterinya itu 
menikah lagi dengan pria lain.60 
Hak talak ada di tangan suami, bukan di tangan isteri. Suamilah 
yang memiliki wewenang atas talak, bukan isteri. Adapun kenapa hak 
menjatuhkan talak berada di tangan suami? Hal itu karena Allah SWT 
memang telah menetapkan talak di tangan suami. Syara’ tidak 
menyatakan ‘illat apapun atas hal itu, sehingga talak tidak boleh 
dikaitkan dengan ‘illat apapun. 
Memang benar dengan menelaah secara dalam terhadap fakta 
pernikahan dan perceraian, akan tampak bahwa perkawinan merupakan 
permulaan kehidupan suami-isteri yang baru. Sebelumnya pria dan 
wanita saling tolong-menolong dalam memilih pasangannya masing-
masing yang diinginkannya. Masing-masing berhak untuk menikah 
dengan siapa saja yang dikehendakinya serta berhak untuk menolak 
menikah dengan siapa saja yang tidak dikehendakinya. Akan tetapi, 
ketika pernikahan telah benar-benar terjadi secara riil, dan kepemimpinan 
rumah-tangga telah diberikan kepada suami, serta tanggung jawab atas 
isteri juga telah diberikan kepada suami, maka sudah menjadi keharusan 
talak berada di tangan suami dan sekaligus menjadi bagian dari haknya. 
Karena suami adalah kepala rumah tangga sekaligus pengatur keluarga. 
Atas dasar ini, hanya kepada suamilah beban dan tanggung jawab 
mengurus rumah-tangga dipikulkan. Maka, kewenangan untuk 
                                                          




memutuskan tali-ikatan perkawinan wajib hanya menjadi milik suami 
saja. Jadi kewenangan itu setara dengan kadar tanggung-jawab. Dan 
pemisahan antara suami-isteri berada di tangan pihak yang bertanggung 
jawab atas pihak yang lain diantara keduanya (suami-isteri). 
Namun  penjelasan di atas hanya merupakan deskripsi fakta yang 
ada, bukan penetapan ‘illat hukum syara’. Sebab ‘illat hukum syara’ 
tidak boleh ada kecuali merupakan ‘illat syar‘iyyah yang terdapat di 
dalam nash syar’i. 
Hanya saja, keberadaan talak di tangan suami sekaligus menjadi 
haknya semata, tidak berarti bahwa isteri tidak boleh menceraikan 
dirinya sendiri dan melangsungkan perpisahan antara dirinya dengan 
suaminya. Akan tetapi, artinya ialah bahwa wewenang talak di tangan 
suami semata sebagai ketentuan asal yang bersifat mutlak, tidak dibatasi 
dengan situasi dan kondisi apa pun. Bahkan seorang suami berhak 
menjatuhkan talak tanpa adanya sebab. Akan tetapi, seorang isteri pun 
berhak untuk menceraikan dirinya dari suaminya, dan mengadakan 
perpisahan antara dirinya dengan suaminya dalam kondisi-kondisi 
tertentu, sebagaimana yang telah dinyatakan oleh syariah. Syara’ telah 
membolehkan bagi wanita untuk memfasakh (membatalkan/merusak) 
ikatan pernikahan dalam beberapa kondisi berikut:61 
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a. Jika suami menyerahkan masalah talak di tangan isteri. Pada kondisi 
seperti ini, isteri memiliki hak untuk menceraikan dirinya sendiri 
sesuai dengan kewenangan yang telah diberikan oleh suaminya. 
Maka isteri mengatakan: “Aku telah menceraikan diriku sendiri dari 
suamiku, si Fulan.” Atau isteri berkata kepada suaminya: “Aku telah 
menceraikan diriku darimu.” Akan tetapi, isteri tidak boleh 
mengatakan: “Aku telah menceraikan kamu,” atau “Engkau aku 
ceraikan”. Hal itu karena talak tersebut terjadi atas isteri, bukan atas 
suami, hingga meskipun talak tersebut berasal dari isteri. Suami 
boleh menjadikan urusan talak berada di tangan isteri karena 
Rasulullah SAW pernah memberikan pilihan (khiyâr) kepada 
isterinya (untuk bercerai atau tidak, pen). Juga karena adanya Ijma’ 
Sahabat atas hal itu. 
b. Jika isteri mengetahui bahwa suaminya memiliki cacat sehingga 
tidak dapat melakukan senggama, seperti impoten atau telah dikebiri, 
sedangkan isteri tidak memiliki cacat semacam itu. Dalam keadaan 
seperti ini, isteri dapat mengajukan fasakh (pembatalan) atas 
pernikahannya dengan suaminya itu. Jika hakim telah membuktikan 
adanya cacat tersebut, hakim memberi tangguh kepada sang suami 
satu tahun. Jika suami tetap tidak mampu menggauli isterinya, maka 
hakim memenuhi tuntutan sang isteri dan memfasakh 
pernikahannya. Diriwayatkan bahwa Ibn Mundzir telah menikah 




kemudian bertanya kepadanya: “Apakah engkau sudah memberi tahu 
isterimu?” Ia menjawab: “Belum.” ‘Umar berkata: “Beritahu dulu 
isterimu, kemudian biarkan ia memilih (antara bercerai atau tidak, 
pen)”. Juga diriwayatkan bahwa ‘Umar pernah memberikan tempo 
satu tahun kepada seorang suami yang impoten. Jika sang isteri 
menjumpai bahwa suaminya dikebiri (buah zakarnya dipotong) atau 
zakarnya lumpuh (tidak dapat ereksi secara permanen, pen), maka 
saat itu juga sang isteri diberikan hak khiyâr (pilihan). Dalam 
keadaan semacam ini, sang isteri tidak perlu diberi tangguh, karena 
senggama tidak dapat diharapkan lagi dari sang suami, sehingga 
waktu untuk menunggu itu tidak ada artinya. 
c. Jika tampak bagi sang isteri –baik sebelum maupun sesudah terjadi 
persetubuhan– bahwa suaminya mengidap suatu penyakit yang tidak 
memungkinkan bagi dirinya tinggal bersama suaminya itu tanpa 
adanya bahaya (dampak buruk) bagi dirinya, seperti: penyakit lepra, 
kusta, sipilis (penyakit kelamin lainnya), TBC, atau menderita 
penyakit lainnya yang serupa. Dalam keadaan seperti ini, isteri dapat 
mengadukan masalahnya kepada hakim dan menuntut pemisahan 
antara dirinya dengan suaminya. Tuntutan isteri dapat dikabulkan 
jika terbukti adanya penyakit tersebut dan tidak ada peluang bagi 
suami untuk sembuh dalam jangka waktu tertentu. Khiyâr (pilihan) 





Hal ini didasarkan pada kaidah syariah tentang bahaya (qâ’idah adh-
dharar)62 dan karena mempertimbangkan riwayat yang terdapat di 
dalam kitab al-Muwaththa’, karya Imam Mâlik, bahwa beliau 
menerima riwayat dari Sa‘îd ibn al-Musayyab, ia berkata:Pria mana 
saja yang telah menikahi seorang wanita, sementara dengan itu 
(pernikahan itu) bisa menyebabkan gila atau (mendatangkan) 
bahaya, maka isterinya berhak memilih, jika ia mau ia boleh tetap 
tinggal bersama suaminya, dan jika ia ingin ia boleh bercerai. 
d. Jika suami gila setelah akad nikah, isterinya berhak mengadukan 
masalahnya kepada qâdhî (hakim) dan menuntut pemisahan dari 
suaminya. Qâdhî akan menunda pemisahannya sampai satu tahun. 
Jika penyakit gila suami tidak sembuh dalam jangka waktu tersebut, 
dan si isteri tetap dalam tuntutannya, maka qâdhî memutuskan 
perceraian mereka. Hal ini didasarkan pada riwayat dalam kitab al-
Muwaththa’ tersebut di atas.Jika sang suami melakukan perjalanan 
(safar) ke suatu tempat, baik dekat maupun jauh, lalu ia menghilang 
dan tidak ada kabar beritanya, sementara isterinya terhalang untuk 
mendapatkan nafkahnya, maka isteri berhak menuntut pemisahan 
dari suaminya setelah berusaha keras mencari dan menemukan 
suaminya. Ketentuan ini didasarkan pada sabda Rasulullah SAW 
berkenaan dengan seorang isteri yang berkata kepada 
suaminya:“Berilah aku makan (nafkah). Jika tidak, ceraikan aku.” 
                                                          





(HR ad-Daruquthni dan Ahmad). Maka, Nabi SAW menjadikan 
tidak adanya makanan sebagai ‘illat (sebab) bagi perceraian. 
e. Jika suami tidak memberi nafkah isterinya, padahal suami mampu, 
dan isterinya mengalami kesulitan memperoleh harta suaminya 
untuk keperluan nafkah dengan berbagai macam cara, maka isteri 
berhak menuntut perceraian. Qâdhî wajib menceraikannya dari 
suaminya saat itu juga tanpa menunda-nundanya. Sebab, Rasulullah 
SAW telah bersabda:“Isterimu termasuk orang yang menjadi 
tanggunganmu. Ia mengatakan: “Berilah aku makan. Jika tidak, 
ceraikan aku!” (HR ad-Daruquthni dan Ahmad)Juga dikarenakan 
‘Umar RA pernah memberikan ketetapan mengenai suami-suami 
yang menghilang dan meninggalkan isteri-isterinya, ‘Umar 
memerintahkan mereka untuk memberi nafkah isteri-isterinya atau 
menceraikannya. Para sahabat mengetahui ketetapan tersebut dan 
tidak ada seorang pun dari mereka yang mengingkarinya. Dengan 
demikian, ketetapan tersebut merupakan Ijmak Sahabat. 
f. Jika di antara suami-isteri terjadi pertentangan dan persengketaan, 
maka isteri berhak menuntut perpisahan (perceraian) dengan 
suaminya. Qâdhî wajib menentukan hakam (juru damai) dari pihak 
isteri maupun dari pihak suami. Majelis keluarga inilah yang akan 
mendengarkan pengaduan dari kedua belah pihak dan mengerahkan 
segenap daya upaya untuk mengadakan perbaikan/ perdamaian 




antara keduanya, maka majelis keluarga itu memisahkan keduanya 
sesuai dengan pandangannya berdasarkan fakta yang tampak setelah 
diteliti. Allah SWT berfirman: 
َقاَقَبيۡ تُمۡ فۡ ِإَوۡن   هۡ امخ نۡ َعُثواَْحَكمه بۡ ٱن ه َمافَ ش 
َ
 امخ نۡ وََحَكمه ۦل ه  أ
َ
ايُوَفخ ق  حه َل  إ ۡص إ نُْي يَدا  ل َها  هۡ أ
ه للَُّهَبيۡ ٱ  63اللََّهََكَنَعل يًماَخب ْيه ٱإ نَّ َنُهَما 
Artinya :“Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara 
keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga 
laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan. 
Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan 
perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-
isteri itu.” (QS an-Nisâ’ [4]: 35) 
Dalam kondisi-kondisi inilah, syara’ telah memberikan hak 
kepada seorang isteri untuk menceraikan dirinya sendiri yakni pada 
kondisi nomor satu di atas. Dan syara’ memberikan hak kepadanya 
menuntut perceraian antara dirinya dengan suaminya pada kondisi 
kedua sampai kondisi ketujuh. 
Fakta beberapa kondisi di atas terlihat bahwa asy-Syâri‘ 
(Sang Pembuat Hukum) telah memandang bahwa seorang isteri 
merupakan sahabat bagi suaminya dalam kehidupan suami-isteri. 
Setiap ketidak-bahagiaan dan kebencian yang terjadi di dalam rumah 
tangga yang menimpa isteri pasti juga menimpa suami. Maka harus 
ada jaminan bagi seorang isteri untuk bisa melepaskan diri dari 
kesengsaraan, jika kesengsaraan itu menimpa dirinya di dalam 
rumah tangga, yakni dengan melepaskan ikatan perkawinan oleh 
                                                          




pihak isteri. Karena itu, Allah SWT tidak membiarkan seorang isteri 
terpaksa tinggal bersama suaminya, jika dia tidak menemukan 
kebahagian hidup suami-isteri. Maka syara’ telah memperbolehkan 
seorang isteri untuk memfasakh ikatan pernikahan dalam sejumlah 
kondisi yang di dalamnya terbukti tidak adanya peluang untuk hidup 
berumah tangga (yang baik), atau tidak terwujud lagi kebahagiaan 
hidup suami-isteri. 
Dengan ini jelaslah bahwa Allah SWT telah menjadikan talak 
di tangan suami, karena ia adalah pemimpin (qawwam) atas 
isterinya, sekaligus penanggung jawab rumah-tangganya. 
Sebaliknya, Allah SWT juga telah memberikan hak kepada isteri 
untuk memfasakh perkawinannya sehingga dia tidak akan menderita 
dalam pernikahannya; dan sehingga rumah yang seharusnya menjadi 
tempat kedamaian dan ketenteraman, tidak menjadi tempat 
kesengsaraan dan kegelisahan bagi si isteri. 
Mengenai apa yang menjadi ‘illat disyariatkannya talak 
(perceraian), maka kami telah menyatakan bahwa nash-nash syara’ 
tidak menetapkan adanya ‘illat bagi talak. Artinya, tidak ada illat 
bagi talak. Akan tetapi dimungkinkan menjelaskan fakta 
pensyariatan talak dan mekanisme yang terdapat di dalam nash-nash 
syara’ tentang disyariatkannya talak, yaitu terkait dengan pernikahan 




3. Definisi Gugat Cerai/Khulu 
Menurut bahasa, kata khulu’ berasal dari khala’ ats-tsauba idzaa 
azzalaba yang artinya melepaskan pakaian; karena isteri adalah pakaian 
suami dan suami adalah pakaian isteri. Allah SWT berfirman, ” 
                 
Artinya: mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian 
bagi mereka.  
 
Para pakar fiqih memberi definisi bahwa khulu’ adalah seorang 
suami menceraikan isterinya dengan imbalan mengambil sesuatu darinya. 
Dan khulu’ disebut juga fidyah atau iwad (tebusan) karena istri menebus 
dirinya dari suaminya dengan mengembalikan apa yang diterimanya. 
Khulu` diartikan penyerahan harta yang dilakukan oleh isteri  untuk  
menebus dirinya  dari ikatan suaminya.64Sedangkan menurut pengertian 
syari’at, para ulama mengatakan dalam banyak defenisi, yang semuanya 
kembali kepada pengertian, bahwasanya Al-Khulu ialah terjadinya 
perpisahan (perceraian) antara sepasang suami-isteri dengan keridhaan 
dari keduanya dan dengan pembayaran diserahkan isteri kepada 
suaminya65.  
Adapaun Syaikh Al-Bassam berpendapat, Al-Khulu ialah 
perceraian suami-isteri dengan pembayaran yang diambil suami dari 
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isterinya, atau selainnya dengan lafazh yang khusus.66 Dengan demikian 
khulu’ menurut istilah syara’ adalah perceraian yang diminta oleh istri 
dari suaminya dengan memberikan ganti sebagai tebusannya. 
Di antara dalil adanya Khulu' adalah dalil-dalil berikut ini: 
عن ابن عباس أن امرأة ثابت بن قيس أتت النبي صلى هللا عليه وسلم فقالت: يا 
رسول هللا, ثابت بن قيس ما أعيب عليه فى خلق وال دين, ولكنى أكره الكفر فى 
اإلسالم, فقال رسول هللا صلى هللا عليه وسلم: ))أتردين عليه حديقه((, فقالت: 
فرددت عليه فقال رسول هللا صلى هللا عليه وسلم: ))اقبل الحديقة وطلقها  نعم,
 تطليقة(( رواه البخارى
 
Artinya: "Dari Ibnu Abbas, bahwasannya isteri Tsabit bin Qais datang kepada 
Nabi saw sambil berkata: "Ya Rasulullah, Saya tidak mendapati 
kekurangan dari Tsabit bin Qais, baik akhlak maupun agamanya. 
Hanya saja, saya takut saya sering kufur (maksudnya kufur, tidak 
melaksanakan kewajiban kepada suami dengan baik) dalam Islam. 
Rasulullah saw lalu bersabda: "Apakah kamu siap mengembalikan 
kebunnya?" Wanita itu menjawab: "Ya, sanggup. Saya akan 
mengembalikan kebun itu kepadanya". Rasulullah saw lalu bersabda 
(kepada Tsabit): "Terimalah kebunnya itu dan ceraikan dia satu kali 
cerai". (HR. Bukhari). 
 
Para ulama Fiqh mengatakan bahwa Khulu' itu mempunyai tiga 
hukum tergantung kondisi dan situasinya. Ketiga hukum dimaksud 
adalah: 
a. Mubah 
Isteri boleh-boleh saja untuk mengajukan Khulu' manakala ia 
merasa tidak nyaman apabila tetap hidup bersama suaminya, baik 
                                                          





karena sifat-sifat buruk suaminya, atau dikhawatirkan tidak 
memberikan hak-haknya kembali atau karena ia takut ketaatan 
kepada suaminya tidak menyebabkan berdiri dan terjaganya 
ketentuan-ketentuan Allah. Dalam kondisi seperti ini, Khulu' bagi si 
isteri boleh dan sah-sah saja, sebagaimana firman Allah: 
                   
                     
                    
                   
        
229. Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh 
rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara 
yang baik. tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari 
yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya 
khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. jika 
kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat 
menjalankan hukum-hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas 
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus 
dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, Maka janganlah kamu 
melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah 
mereka Itulah orang-orang yang zalim.(Q.S.Al Baqarah 229) 
 
Ayat Inilah yang menjadi dasar hukum khulu' dan 
penerimaan 'iwadh. Kulu' Yaitu permintaan cerai kepada suami 
dengan pembayaran yang disebut 'iwadh. 
 




 عن ابن عباس أن امرأة ثابت بن قيس أتت انليب صىل الل عليه وسلم
 ,ثابت بن قيس ما أعيب عليه ىف خلق ول دين ,يا رسول الل :فقالت
 :فقال رسول الل صىل الل عليه وسلم ,ولكىن أكره الكفر ىف اإلسَلم
فرددت عليه فقال رسول الل  ,نعم :فقالت ((,أتردين عليه حديقه))
 ]رواه ابلخارى] ((اقبل احلديقة وطلقها تطليقة)) :صىل الل عليه وسلم
Artinya: "Dari Ibnu Abbas, bahwasannya isteri Tsabit bin Qais datang 
kepada Nabi saw sambil berkata: "Ya Rasulullah, Saya tidak 
mendapati kekurangan dari Tsabit bin Qais, baik akhlak 
maupun agamanya. Hanya saja, saya takut saya sering kufur 
(maksudnya kufur, tidak melaksanakan kewajiban kepada 
suami dengan baik) dalam Islam. Rasulullah saw lalu 
bersabda: "Apakah kamu siap mengembalikan kebunnya?" 
Wanita itu menjawab: "Ya, sanggup. Saya akan 
mengembalikan kebun itu kepadanya". Rasulullah saw lalu 
bersabda (kepada Tsabit): "Terimalah kebunnya itu dan 
ceraikan dia satu kali cerai". (HR. Bukhari).67 
 
b. Haram. 
Khulu'' bisa haram hukumnya apabila dilakukan dalam dua kondisi 
berikut ini: 
1. Apabila si isteri meminta Khulu' kepada suaminya tanpa ada alasan 
dan sebab yang jelas, padahal urusan rumah tangganya baik-baik 
saja, tidak ada alasan yang dapat dijadikan dasar oleh isteri untuk 
mengajukan Khulu'. Hal ini didasarkan kepada firman Allah berikut 
ini: 
                       
                        
                                                          




                        
        
Artinya:  Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah 
kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir 
tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. jika kamu 
khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang 
bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah 
hukum-hukum Allah, Maka janganlah kamu melanggarnya. 
Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka Itulah 
orang-orang yang zalim.(Q.S.Al Baqarah 229) 
 
أيما امرأة )) :عن ثوبان قال قال رسول الل صىل الل عليه وسلم
 ((فحرام عليها راحئة اجلنة ,سألت زوجها طَلقا ىف غْي ما بأس
 رواه أبو داود وابن ماجه وأمحد]
Artinya: "Tsauban berkata, Rasulullah saw bersabda: "Wanita yang mana 
saja yang meminta cerai kepada suaminya tanpa alasan yang jelas, 
maka haram baginya untuk mencium wangi surta" (HR. Abu 
Dawud, Ibn Majah dan Ahmad).68 
 
2. Apabila si suami sengaja menyakiti dan tidak memberikan hak-hak 
si isteri dengan maksud agar si isteri mengajukan Khulu', maka hal 
ini juga haram hukumnya. Apabila Khulu' terjadi, si suami tidak 
berhak mendapatkan dan mengambil 'iwadh, uang gantinya karena 
maksudnya saja sudah salah dan berdosa. Dalam hal ini Allah 
berfirman: 
َ                           
                  
                                                          




                       
         69 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai 
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka 
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah 
kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan 
pekerjaan keji yang nyata. dan bergaullah dengan mereka secara 
patut. kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka 
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal 
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak. 
 
Namun, apabila si suami berbuat seperti di atas lantaran si 
isteri berbuat zina misalnya, maka apa yang dilakukan si suami 
boleh-boleh saja dan ia berhak mengambil 'iwadh tersebut. 
c. Sunnah. 
Khulu'  juga bisa sunnah hukumnya apabila, menurut Hanabilah, 
si suami tidak melaksanakan hak-hak Allah, misalnya si suami sudah 
tidak pernah melaksanakan shalat wajib, puasa Ramadhan atau yang 
lainnya, atau apabila si suami melakukan dosa besar, seperti berzina, 
nyandu dengan obat-obat terlarang dan lainnya. Sebagian ulama lainnya 
menilai bahwa untuk kondisi seperti ini, Khulu' bukan lagi sunnah, akan 
tetapi wajib hukumnya. 
 
1) Rukun Khulu' 
Khulu' dapat dipandang sah dan jatuh, apabila memenuhi persyaratan 
rukun-rukunnya. Yang termasuk rukun Khulu' ada empat, yaitu suami (al-
                                                          




mukhala', yang diKhulu'), isteri (al-mukhtali'ah, yang mengKhulu'), shigat 
Khulu' dan iwadh, atau uang tebusan, uang ganti. 
1. Al-mukhala' (yang diKhulu' yaitu suami). 
Para ulama sepakat bahwasannya orang yang diKhulu'' atau suami 
hendaknya orang yang mempunyai hak untuk mentalak. Dalam hal ini ada 
kaidah yang mengatakan: "man jaza thalakuhu, jaza Khulu' uh (Barangsiapa 
yang boleh mentalak, boleh juga untuk mengKhulu' nya)". 
2. Al-mukhtali'ah (wanita yang mengKhulu', yakni isteri) 
Bagi isteri yang hendak mengKhulu'' disyaratkan hal-hal berikut: 
Hendaknya dia itu adalah isterinya yang sah secara syar'i. Hal ini 
karena Khulu' bertujuan untuk mengkahiri ikatan pernikahan, maksudnya 
posisinya sebagai isteri. Ikatan ini baru dapat pudar manakala dihasilkan 
dari pernikahan yang sah. Apabila dari pernikahan yang tidak sah, maka si 
isteri tidak ada hak untuk mengajukan Khulu'. 
Persoalan berikutnya adalah apakah wanita yang sedang dalam masa 
Iddah boleh mengajukan Khulu'? Untuk hal ini ada dua keadaan: 
a) Apabila wanita tersebut sedang dalam masa Iddah karena Thalak Raj'i, 
maka wanita tersebut diperbolehkan mengajukan Khulu', lantaran wanita 
yang sedang dalam masa Iddah Talak Raj'i masih dipandang sebagai 
isterinya yang sah dan karenanya, ia diperbolehkan untuk mengajukan 




b) Apabila wanita tersebut sedang dalam masa Iddah Thalak Ba'in, maka 
tidak diperbolehkan mengajukan Khulu'. 70Apabila tetap mengajukan, 
maka Khulu' nya menjadi tidak sah. Hal ini lantaran dia sudah dipandang 
sebagai orang lain dan sudah dipandang tidak ada lagi ikatan pernikahan. 
Karena tidak ada lagi ikatan pernikahan, maka tidak dapat mengajukan 
Khulu'' dan Khulu'' hanya terjadi bagi mereka yang masih terikat dalam 
ikatan suami isteri. Demikian menurut Madzhab Syafi'iyyah dan 
Hanabilah. Sedangkan menurut Hanafiyyah dan Malikiyyah, wanita yang 
sedang dalam masa Iddah Talak Ba'in diperbolehkan untuk mengajukan 
Khulu'. Namun, pendapat pertama tentu lebih kuat dan lebih mendekati 
kepada kebenaran.Isteri yang mengajukan Khulu' hendaknya orang yang 
dipandang sah untuk melaksanakan tasharruf (penggunaan) harta juga 
dipandang sah untuk berderma. Hal ini dengan melihat wanita tersebut 
sudah baligah, berakal dan dapat dipercaya.Apabila wanita tersebut 
belum baligh atau orang yang tidak waras akalnya, maka Khulu'nya tidak 
sah. Karena baik orang gila maupun anak kecil bukan termasuk orang 
yang dipandang sah untuk melakukan derma dan menggunakan hartanya. 
3. 'Iwadh (Uang ganti) 
'Iwadh adalah sejumlah harta yang diambil oleh suami dari isterinya karena 
si isteri mengajukan Khulu'.71 Syarat dari iwadh ini hendaknya harta 
tersebut layak untuk dijadikan sebagai mas kawin. Semua hal yang dapat 
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dijadikan mas kawin, maka dapat pula dijadikan sebagai Iwadh dalam 
Khulu' (ma jaza an yakuna mahran, jaza an yakuna badalal Khulu'). 
Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat. Menurut Hanafiyyah dan 
Malikiyyah, Khulu' sah meskipun tidak memakai 'iwadh misalnya si isteri 
mengatakan: "Khulu'lah saya ini", lalu si suami mengatakan: "Saya telah 
mengKhulu' kamu", tanpa menyebutkan adanya iwadh. Di antara alasannya 
adalah: 
a. Khulu' adalah pemutus pernikahan, karenanya boleh-boleh saja tanpa 
iwadh sebagaimana talak yang tidak memakai iwadh. 
b. Pada dasarnya, Khulu' ini terjadi lantaran si isteri sudah sangat membenci 
suaminya lantaran perbuatan suaminya itu sehingga ia memintanya untuk 
menceraikannya. Ketika si isteri meminta untuk diKhulu', lalu si suami 
mengabulkannya, maka hal demikian sah-sah saja meskipun tidak 
memakai iwadh. 
Sedangkan menurut Madzhab Syafi'i, Dhahiriyyah dan yang lainnya, bahwa 
Khulu' tidak sah kecuali harus memakai iwadh. Di antara dalil dan 
alasannya adalah: 
a) Dalam firmanNya, Allah mengaitkan Khulu' ini dengan tebusan 
sebagaimana firmanNya yang terdapat dalam surat al-Baqarah ayat 229: 
"Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan 
oleh istri untuk menebus dirinya". Ini menunjukkan bahwa memang 




b) Ketika isteri dari Tsabit bin Qais hendak melakukan Khulu', Rasulullah 
saw memintanya untuk mengembalikan kebunnya. Ini sebagai syarat 
bahwa Khulu' baru sah manakala memakai iwadh.72 
Dari kedua pendapat di atas, penulis lebih condong untuk 
mengambil pendapat kedua bahwa Khulu' hanya sah apabila memakai 
iwadh. Hal ini lantaran sepengetahuan penulis tidak ada nash baik dari 
ayat al-Qur'an maupun dari hadits yang membolehkan praktek Khulu' 
tanpa memakai iwadh. 
4. Shigat Khulu' 
Shigat Khulu' maksudnya adalah kata-kata yang harus diucapkan 
sehingga terjadinya akad Khulu'. Shigat ini mencakup dua hal, Ijab dari 
salah satu pihak dan Qabul dari pihak lainnya. Dengan demikian, Shigat 
Khulu' ini adalah kata-kata yang dapat digunakan sebagai Ijab Qabul 
dalam Khulu'.Pada dasarnya, Shigat ini harus dengan kata-kata. Namun, 
untuk kondisi yang tidak memungkinkan, seperti karena bisu misalnya, 
maka shigatnya boleh dengan isyarat yang dapat dipahami. 
Contoh Shighat Khuluk yang berlaku di Indonesia seperti yang 
tercantum dalam sighat taklik :Khuluk diucapkan oleh suami. 
1. Jika saya meninggalkankan mu selama dua tahun berturut-turut.” 
2. Tidak memberi nafkah wajib selama tiga bulan lamanya. 
3. Menyakiti badan  atau jasmani isteri saya 





4. Membiarkan isterinya selama  enam bulan atau lebih Maka jatuhlah talak 
saya satu kepada isteri saya dengan membayar iwadh (penganti/tebusan) 
sebesar sepuluh ribu rupiah.73 
 
4. Definisi Pengadilan Agama 
Pengadilan adalah badan atau instansi resmi yang melaksanakan 
sistem peradilan berupa memeriksa, mengadili, dan memutus perkara.74 
Pengadilan menurut bahasa adalah dewan atau majelis yang mengadili 
perkara, mahkamah, proses mengadili keputusan hakim ketikamengadili 
perkara (bangunan tempat mengadili perkara). Sedangkan pengadilan 
agama merupakan terjemahan dari Godsdienstige Rechtspraak yang 
berarti Pengadilan Agama. Pengadilan Agama adalah daya upaya untuk 
mencari keadilan atau penyelesaian perselisisihanhukum yang dilakukan 
menurut peraturan - peraturan dalam agama. 
Pengadilan agama adalah sebutan (titelateur) resmi bagi salah satu 
diantara empat lingkungan peradilan negara atau kekuasaan 
kehakimanyang sah di Indonesia. Pengadilan Agama juga salah satu 
diantara tigaperadilan khusus di Indonesia . dua peradilan khusus lainnya 
adalahPeradilan Militer dan Peradilan Tata Usaha Negara.  Dikatakan 
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peradilankhusus karena Pengadilan Agama  mengadili perkara – perkara 
tertentuatau mengenai golongan rakyat tertentu (yang beragama Islam). 
Dalam hal ini, Peradilan Agama  hanya berwenang dibidang 
perdata tertentu saja, tidak dalam bidang pidana dan juga hanya untuk 
orang-orang beragama Islam di Indonesia. Dan juga dalam perkara- 
perkara perdata Islam tertentu  saja. Dalam Undang – Undang Nomor  3 
tahun 2006 tentang PeradilanAgama dalam Pasal 1 ayat (1) yang 
berbunyi : “ Peradilan Agama adalah peradilan bagi orang – orang yang 
beragama Islam.  
Dapat disimpulkan bahwa Pengadilan Agama adalah salah satu 
dariperadilan negara Indonesia yang sah, yang bersifat peradilan 
khusus,yang berwenang dalam jenis perkara perdata Islam tertentu, 
hanya untukorang – orang yang beragama Islam. Pengadilan Agama  
sebagai pengadilan tingkat pertama ialahpengadilan yang bertindak 
menerima, memeriksa, dan memutus setiappermohonan atau gugatan 
pada tahap paling awal dan paling bawah. 
Pengadilan Agama bertindak sebagai peradilan sehari hari 
menampungpada tahap awal dan memutus atau mengadili pada tahap 
awal segalaperkara yang diajukan masyarakat mencari keadilan. Tidak 
bolehmengajukan suatu permohonan atau gugatan langsung ke 
Pengadilan Tinggi Agama. Semua jenis perkara terlebih dahulu mesti 
melaluiPengadilan Agama dalam kedudukan hierarki sebagai pengadilan 




diajukankepadanya dalam kedudukan sebagai instansi pengadilan 
tingkatpertama, harus menerima, memeriksa, dan memutusnya, 
dilarangmenolak untuk menerima, memeriksa, dan memutus perkara 
yang diajukan kepada nya dengan dalih apapun. Hal ini ditegas kan 
dalam Pasal 56 yang bunyinya : “ Pengadilan tidak boleh menolak 
untukmemeriksa dan memutus suatu perkara yang diajukan dengan 
dalihbahwa hukum tidak atau kurang jelas,melainkan wajib memeriksa 
danwajib memutus nya”.  
Kekuasaan dan kewenangan mengadili Pengadilan Agama 
adalahmemeriksa, memutus, dan menyelesaikan perkara ditingkat 
pertamaantara orang – orang yang beragama Islam dibidang 
perkawinan,kewarisan, wasiat, hibah, wakaf, dan sadaqah berdasarkan 
hukum islam.Mengenai perkara perkawinan adalah hal- hal yang diatur 
dalam Undang – Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
Untuk Perkara kewarisan yang menjadi wewenang Pengadilan Agama 
adalah mengenai penentuan siapa saja yang dapat menjadi ahli waris, 
penentuan  
Undang -Undang Nomor 7 Tahun 1989 Peradilan Agama  Pasal 
49. harta peninggalan, penentuan bagian masing - masing ahli waris, 







5. Teori Faktor Perceraian  
Menurut George Levinger75 pada umumnya perceraian itu terjadi 
karena faktor–faktor tertentu yang mendorong suami-istri untuk 
bercerai.adalah sebagai berikut: 
5. Pasangannya   sering  mengabaikan   kewajibannya   terhadap 
rumah tangga dan anak, seperti jarang pulang kerumah,tidak adanya 
kedekatan emosional dengan anak dan pasangan. 
6. Masalah keuangan yang tidak mencukupi untuk kebutuhan 
keluarga. 
7. Adanya penyiksaan fisik terhadap pasangan. 
8. Pasangan sering membentak dan mengeluarkan kata-kata kasar dan 
menyakitkan. 
9. Tidak setia lagi, seperti mempunyai kekasih lain 
10. Ketidak cocokan dalam masalah hubungan seksual dengan 
pasangannya,seperti sering menolak dan tidak bisa memberikan 
kepuasan. 
11. Sering mabuk. 
12. Adanya keterlibatan atau campur tangan dan tekanan sosial dari 
pihak kerabat pasangannya. 
13. Seringnya muncul kecurigaan, kecemburuan serta ketidak- 
percayaan  dari pasangannya. 





14. Berkurangnya perasaan cinta sehingga jarang berkomunikasi, kurang 
perhatian dan kebersamaan di antarapasangan. 
15. Adanya tuntutan yang dianggap terlalu berlebihan sehingga 
pasangannya sering menjadi tidak sabar,tidak adat oleransi dan 
dirasakan terlalu ”menguasai”. 
Menurut Dariyo76, perceraian merupakan titik puncak dari 
pengumpulan berbagai permasalahan yang menumpuk beberapa waktu 
sebelumnya dan jalan terakhir yang harus ditempuh ketika hubungan 
perkawinan itu sudah tidak dapat dipertahankan lagi. Faktor Penyebab 
Perceraian: 
1. Ketidak setiaan salah satu pasangan hidup. Keberadaan orang ketiga 
memang akan menggangu kehidupan perkawinan. Bila diantara 
keduannya tidak ditemukan kata sepakat untuk menyelesaikan   dan   
tidak   saling   memaafkan, pada akhirnya terjadi perceraian 
2. Tekanan kebutuhan ekonomi keluarga.77 harga barangdan jasa yang 
semakin melonjak tinggi karena faktor krisis ekonomi negara yang 
belum berakhir, sementara itu gaji atau penghasilan pas-pasan dari 
suami sehingga hasilnya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga.Agar dapat menyelesaikan masalah itu,kemungkinan 
seorang istri menuntut cerai dari suaminya. 
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B. Konsep Perilaku Asertif 
1. Definisi Asertif 
Asal kata asertif dari bahasa Inggris yaitu "to assert" yang berarti 
positif yaitu yang dengan menyatakan sesuatu secara terus terang dan  
bersikap positif” Fensterheim dan Baer dalam Syarani. Menurut Mallot, 
dkk Prabana78, “to assert” artinya “sebagai cara menyatakan sesuatu 
dengan sopan mengenai hal-hal yang menyenangkan maupun yang dirasa 
mengganggu atau kurang berkenan Sedangkan menurut Ramus dan 
Nevid "to assert" berarti meminta seseorang untuk melakukan sesuatu 
dengan cara yang akan menambah penghargaan atau mengurangi aversi 
(rasa enggan)”. Perilaku asertif merupakan terjemahan dari assertif 
behavior yang mengandung arti tindakan atau perilaku yang menyatakan 
dengan sopan untuk bermaksud meminta seseorang berbuat sesuatu agar 
melakukan apa yang dikehendaki, meminta sesuatu pada orang lain 
disertai dengan sikap yang sopan, sesuai dengan norma, tenang, dewasa, 
dan masuk akal. Definisi-definisi perilaku asertif atau asertivitas berdasar 
pendapat para ahli adalah sebagai berikut, menurut Davis79, perilaku 
asertif adalah perilaku yang mengarah langsung kepada tujuan, jujur, 
terbuka, penuh percaya diri, dan teguh pendiriannya. Sedangkan menurut 
Mulvani perilaku asertif adalah perilaku pribadi menyangkut emosi yang 
tepat, jujur, relatif terus terang, tanpa perasaan cemas pada orang lain. 
Reta aningsih mengartikan assertiveness sebagai ekspresi dari 
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perasaan-perasaan keinginan-keinginan, dan kebutuhan-kebutuhan, 
belajar bertindak atas dasar perasaan-perasaan, keinginan-keinginan, dan 
kebutuhankebutuhan tersebut dan menghormati perasaan-perasaan, 
keinginan-keinginan, dan kebutuhan-kebutuhan orang lain. Menurut 
Calhoun asertivitas berarti bertahan pada hak-hak pribadi dan 
mengekspresikan pikiran-pikiran, perasaan-perasaan, dan keyakinan 
secara langsung, lujur, dan tepat. Weaver mengartikan asertivitas sebagai 
kemampuan untuk mengungkapkan apa yang ada dalam pikiran dan 
perasaan dengan yakin dan manipu. 80 
Sikap asertif  yang ditimbulakan oleh seseorang pada dasarnya 
mencakup tiga klasifikasi umum perilaku, antara lain tepat dalam cara 
menolak permintaan, tindakan yang tepat yang dikeluarkan dari pikiran 
dan perasaan-perasaan dari keinginan-keinginan yang dimiliki, Wood 
dan Mallinekrodt dalam Prabana, Kelley Prabana81, mengatakan bahwa 
“asertif adalah sikap seseorang dalam mengekspresikan dirinya dengan 
landasan hak pribadinya sendiri tanpa menyakiti atau menyinggung hak 
pribadi orang lain”.“Perilaku asertif merupakan ekspresi yang tepat dari 
beberapa emosi selain kecemasan kepada orang lain”, Wolpe dalam 
Yogaryjantono. “Di dalam perilaku asertif terkandung perilaku 
kesanggupan untuk bermasyarakat, berempati, dan berkomunikasi baik 
verbal maupun non verbal” Arsanti. Adanya hubungan timbal-balik yang 
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di timbulkan oleh sikap Asertif antar siswa, masyarakat, lingkungan 
keluarga, danlingkungan sekolah. Menurut RathusRetaaningsih,  
menggambarkan perilaku asertif sebagai perilaku yang mengandung 
keberanian dalam mengekspresikan perasaan yang sesungguhnya, berani 
membela hak – hak asasi serta berani menolak permintaan-permintaan 
yang tidak beralasan keinginan, dan kebutuhan individu pada orang lain 
serta untuk mendapatkan penghargaan lebih khusus lagi, Kanfer dan 
Goldstein Syarani, menyatakan bahwa “orang yang asertif akan dapat 
membela diri ketika diperlakukan secara tidak adil, memberi tanggapan 
terhadap masalah yang mempengaruhi kehidupannya, dan mampu 
menyatakan cintanya terhadap orang yang berarti dalam kehidupannya”.  
Domikus menyebutkan bahwa prilaku asertif akan membetuk 
kepercayaan diri yang lebih baik,menurut KcrlieyIsmayudha,  asertivitas 
adalah “kemampuan untuk menyatakan perasaan, keinginan, dan 
kebutuhan individu pada orang lain serta untuk mendapatkan 
penghargaan lebih khusus lagi”. Asertivitas seseorang secara tidak 
langsung akan membuat orang lain merasa dituntut untuk menghargai 
atau tidak meremehkan keberadaannya. 
“Seseorang yang asertif tidak membiarkan orang lain melanggar 
hak-haknya, dengan sikap asertif seseorang memandang keinginan, 
kebutuhan, dan hak – haknya sama dengan keinginan, kebutuhan, dan 
hak-hak orang lain“ Lloyd dalam Syarani, “Orang yang asertif akan 




penghargaan serta pertimbangan terhadap orang lain”dikatakan Agustin 
dalam Syarani,  karena respon asertif lebih bersifat akomodatif daripada 
respon pasif maupun respon agresif di dalam menghadapi situasi-situasi 
tertentu. Alberti dan Emmons, dkk Retnaningsih, menyatakan bahwa 
orang asertif diasumsikan memiliki konsep diri yang positif yaitu salah 
satu cirinya adalah harga diri mereka tinggi. 
Bloom, dkk Yogaryjantono,  menyatakan perilaku asertif 
merupakan salah satu sisi lain.Arti dari Asertif adalah perilaku untuk 
berkomunikasi secara langsung dan terbuka, sedangkan perilaku agresif 
adalah rnendominasi, untuk mendapatkan apa yang diinginkannya 
dengan tanpa melihat keadaaan orang lain dengan kata lain 
mengorbankan orang lain. Sedangkan perilaku pasif merupakan perilaku 
yang tidak menyatakan perasaan, gagasan, dan kebutuhannya dengan 
tepat serta mengabaikan hak-haknya sendiri. Biasanya perilaku pasif 
akan bersikap emosional, tidak jujur dan tidak langsung, terhambat dan 
menolak diri sendiri. Individu yang pasif akan membiarkan orang lain 
menentukan apa yang harus dilakukannya dengan sering berakhir 
denganperasaan cemas, kecewa terhadap diri sendiri, bahkan 
kemungkinan akan berakhir dengan kemarahan dan perasaan 
tersinggung.  




Reputrawati82, adalah “perilaku kontinum yang berada di antara perilaku 
agresif dan perilaku pasif” Perilaku agresif merupakan perilaku yang 
ekspresif tetapi umumnya bersifat defensive, merusak diri dan orang lain 
yang sering berakhir dengan rasa ftustasi dan kesepian. Sementara itu 
perilaku pasif adalah bersikap menghargai konflik dengan orang lain 
dengan cara mendapatkan keinginan - keinginannya sendiri di bawah 
keinginan-keinginan orang lain atau lebih mendahulukan keinginan dan 
kebutuhan orang lain serta mengorbankan keinginan sendiri karena takut 
dan kurang percaya diri. Selain diwujudkan dengan komunikasi 
langsung, Komunikasi Non-verbal meliputi mimik, Gerak tubuh postur, 
nada dan tekanan suara adalah wujud dari asertivitas’, Bloom dkk dalam 
Retnaningsih. Kontak mata langsung yang menunujukkan ekspresi 
sungguh-sungguh, postur tubuh yang tegap dan menghadap lawan bicara 
akan menambah pengaruh  pesan yang disampaikan, gerakan isyarat 
yang tepat, ekspresi wajah serta tekanan dan volume suara yang 
dimodulasi yang akan rnenimbulkan kesan yang meyakinkan, semua itu 
contoh dari asertivitas non verbal. Kelley menyatakan “bahwa orang 
yang asertif mampu mengekspresikan emosi secara tepat tanpa adanya 
kecemasan terhadap orang lain”. Orang yang asertif sebagai orang yang 
dapat mewujudkan perasaannya yang asli, menegakkan hak-hak pribadi 
masingmasing, dan menolak permintaan-permintaan dari orang lain yang 
tidak tnasukakal dengan cara yang tidak menghina, tidak mengancam, 
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dan tidak meremehkan orang lain. 
Menurut Lloyd83 perilaku asertif adalah“perilaku bersif ataktif, 
langsung, dan jujur”. Perilaku ini mampu memberikan komunikasi yang 
respek kepada diri sendiri dan orang lain sehingga dapat memandang 
keinginan, kebutuhan, dan hak kita sama dengan keinginan, dan 
kebutuhan orang lain atau bias diartikan juga sebagai gaya wajar yang 
tidak lebih dari sikap langsung, jujur, dan penuh respek saat berinteraksi 
dengan orang lain. Menurut Lazarus84 perilaku asertif adalah“perilaku 
individu yang penuh ketegasan yang timbul karena adanya kebebasan 
emosi dari setiap usahanya untuk memperjuangkan hak-haknya serta 
adanya keadaan efektif yang mendukung”, meliputi:   
1. Mengetahui hak pribadi,  
2. Berbuat sesuatu untuk mendapatkan hak-hak tersebut dan melakukan hal 
itu sebagai usaha untuk mencapai kebebasan emosi. Sedangkan menurut 
Corey85 menyebutkan bahwa sikap asertif adalah“ekspresi langsung, 
jujur, dan pada tempatnya dari pikiran, perasaan, kebutuhan, atau hak-
hak seseorang tanpa kecemasan yang beralasan”. Arti langsung dalam 
pengertian yang diungkapkan corey adalah disampaikan tanpa berbelit-
belit sehingga dapat fokus pada apa yang diungkapkan. Jujur 
berarti“pernyataannya dan gerak-geriknya sesuai dengan apa yang 
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diinginkan”. Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa asertivitas 
adalah individu yang dapat mengungkapkan dan mengekspresikan 
melalui verbal serta nonverbal akan kebutuhan-kebutuhan dalam dirinya 
berupa pendapat, perasaan, keinginan, pikiran, harapan dan tujuan baik 
positif maupun negative secara tegas dan terbuka tanpa ditutup-tutupi 
tetapi tidak menyinggung perasaan orang lain.  
2. Karakteristik Asertif 
Menurut Fensterheim  & Baer 86, ada 4 Ciri orang yang 
berperilaku Asertif yaitu:  
a. Tindakan yang mengeluarkan Emosiyang dirasakan memalui kata 
dan tindakan. Misalnya: “inilah diri saya, inilah yang saya rasakan 
dan saya inginkan”. 
b. Bisa berkomunikasi dengan baik, baikdengan orang yang 
tidakdikenal, sahabat, dan keluarga. Dalam berkomunikasi relative 
terbuka, jujur dan sebagaimana mestinya”.  
c. Memiliki pandangan aktif tentang kehidupan, karena orang asertif 
cenderung mengejar apa yang diinginkan, dan berusaha agar sesuatu 
itu terjadi serta sadarakan dirinya bahwa kehidupan tidak selalu 
berhasil, makaia menerima keterbatasannya, akan tetapi ia selalu 
berusaha untuk mencapai sesuatu dengan usaha yang sebaik-baiknya 
dan sebaliknya orang yang tidak asertif selalu menunggu terjadinya 
sesuatu.  
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d. Bersikap menghormati diri sendiri. Maksudnya karena sadar bahwa 
ia tidak dapat selalu menang, ia menerima keterbatasan namun ia 
berusaha untuk menutupi dengan mencoba mengembangkan dan 
selalu belajar dari lingkungan sekitar. 
3. Aspek-aspek asertif 
Aspek-aspek dari Asertif yang akan menunjukan bahwa 
seseorang tersebut sudah asertif. Fansterhaeim dan Baer87 menyatakan“ 
bahwa sikap asertif meliputi empat aspek”, yaitu : 
a. Kebebasan menyatakan pendapat tentang apa yang dipikirkan dan 
apa yang diinginkan dengan kata-kata dan tindakan. Individu 
mengeluarkan pernyataan “inilah diriku, inilah yang akurasakan, 
saya pikirkan, dan saya inginkan”. Aspek ini menekankan pada 
kemampuan seseorang dalam mengkomunikasikan tentang apa 
yang menjadi pikiran, perasaan dan keinginannya. Dalam hal ini 
individu selain menyatakan melalui perkataan disertai pula dengan 
tindakan nyata sehingga didapat kesonambungan antara perkataan 
dan perbuatan. 
b. Dapat berkomunikasi dengan baik terhadap orang lain,seseorang 
asertif akan mampu berkomunikasi dengan mudah terhadap orang 
yang sudah dikenal ataupun belum. Komunikasi ini selalu terbuka, 
langsung, jujur dan sebagaimana mestinya,aspek berkomunikasi 
dengan orang lain memberikan seseorang kenyamanan bergaul 
                                                          




dengan orang lain karena seseorang yang memiliki kemampuan 
asertif mampu mengkomunikasikan apa yang menjadi pikiran dan 
meluangkannya pada perasaan, dan harapannya tentunya dengan 
menyampaikan dengan cara yang baik tanpa menyinggung orang 
lain. Dalam aspek ini seseorang diarahkan mampu menerapkan 
asrtif kepada semua orang baik orang lain yang dikenal maupun 
tidak dikenal. 
c. Padangan yang aktif dalam hidup, dengan kata lain orang yang 
asertif mempunyai usaha untuk mendapatkan apa yang 
diinginkannya. Sebaliknya, orang yang pasif yang akan menunggu 
terjadinya sesuatu, orang yang asertif justru berusaha agar 
sesuatuituterjadi. Aspek yang ketigainimenekankanbahwa 
seseorang yang asertif mempunyai kemampuan dalam 
memperjuangkan apa yang diinginkan. Dijelaskan bahwa seseorang 
yang asertif mempunyai usaha untuk mendapatkan apa yang 
diinginkan. 
d. Berperilaku dengan cara yanga akan dihormati, artinya menerima 
keterbatasannya sehingga kegagalan tidak membuatnya kehilangan 
harga diri. Karna keterbatasan diri tidak akan menjadi halangan 
melakukukan sesuatu, justru dalam keterbatasan seseorang yang 
asertif harus dapat menerimanya dan mampu memaksimalkan 
keterbatasan yang mereka miliki. Dalam hal ini keterbatasan bagi 




berarti, mereka tahu harus berusaha seperti apa sehingga orang 
tetap dapat melihat mereka.88 
Sedangkan menurut Arrozy89 menyebutkan“bahwa sikap 
asertif terdiri dari empat komponen”, yaitu: 
a. Verbal Komponen 
Kata-kata yang digunakanadalah kata-kata yang 
menunjukan perasaan individu yang sebenarnya tentang diri 
sendiri dan membuat orang lain nyaman. Dalam hal ini 
komponen verbal menekankan tentang kata-kata yang nantinya 
akan diungkapkan.  
b. Non Verbal komponen 
Komponen yang penting, karna ekspresi yang 
dikeluarkan untuk diungkapkan secara nonverbal. 
Komponennon verbalini menekankan pada ekspresi yang 
diungkapkan sebagai penguat komponen verbal. Dalam 
komponen nonverbal akan selalu digunakan ketika komponen 
verbal juga digunakan.   
c. Kognitif komponen 
Komponen kognitif adalah“komponen yang berkaitan 
erat dengan apa yang dialami individu secara internal. 
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Mencakup semua hal yang mengganggu sikap individu untuk 
menunjuk pada sikap yang diinginkan atau diharapkan”.  
d. Emosional komponen 
Komponen emosional ini mencakup semua tingkat 
emosional yang diekspresikan, hal ini juga termasuk suara dan 
intonasi. Komponen emosional ini sangat mempengaruhi dalam 
segala aspek termasuk aspek verbal dan nonverbal. 
Dari yang dijabarkan diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa aspek-aspek sikap asertif menurut Fansterhaeim dan 
Bear adalah“merasa bebas untuk menyatakan pendapat yang 
dipikirkan, mampu berkomunikasi dengan baik, mempunyai 
pandangan aktif dalam hidup, dan bertindak dengan cara yang 
dihormati”. 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Asertif 
Perilaku Asertif dipengaruhi oleh beberapa faktor yang meliputi, 
dimanasikapini berkembang secara bertahap yang dihasilkan bertahap 
terhadap lingkungan sekitar.Menurut Marini dan Andriani90“faktor yang 
mempengaruhi sika pasertif antara lain” : 
a. Dalam lingkungan keluarga 
Berbagai sikap dan tindakan orang tua beserta linkungan keluarga 
adalah faktor yang mempengaruhi sikap asertif seseorang. Suasana 
lingkungan keluarga mempengaruhi munculnya sikap asertif karena 
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orang tua yang memberikankebebasan pada anaknya untuk 
mengekspresikan dirinya, dan tidak banyak menuntut ini akan 
membuat anak mampu menampilkan sikap asertif dalam menghadapi 
lingkungan sekitarnya.  
b. Budaya 
“Budaya mempunyai peran yang besar dalam mendidik sikap asertif. 
Biasanya ini berhubungan dengan norma-norma dan adat istiadat yang 
ada dalam suatu daerah. Perbedaan adatistiadat mampu mempengaruhi 
kepekaan mereka dalam menerapkan sikap asertif”. 91 
c. Usia 
“Usia merupakan salah satufaktor yang turut menentukan munculnya 
sikap asertif, Pada anak kecil sikap asertif belum terbentuk, pada masa 
remaja dan dewasa sikap asertif berkembang, sedangkan pada usia tua 
tidak begitu jelas perkembangannya atau penurunannya”. Usia remaja 
adalah usia produktif dalam mengembangkan sikap asertif. 
d. Jenis Kelamin 
“Jenis kelamin pria dan wanita berpengaruh terhadap sikap asertif 
seseorang. Umumnya kaum pria cenderung lebih asertif daripada 
wanita karena tuntutan masyarakat”. 
C. Definisi Sikap 
Sikap atau “attitude” yaitu sikap mental individu dalam bereaksi dan 
bertindak terhadap objek (Reslawati, 2007:98). Dalam penelitian Khoirul 
                                                          




yang berjudul “Hubungan Perilaku Tawadlu’ Siswa Terhadap Guru dengan 
Perilaku Sosial Siswa” menyebutkan bahwa sikap dikaitkan dengan perilaku 
atau perbuatan manusia dalam kehidupan sehari-hari.  
Sikap akan memberikan warna atau corak pada perilaku atau 
perbuatan seseorang (Walgito, 1990:106). Sedangkan menurut Krech dkk, 
mendefinisikan “sikap adalah organisasi yang bersifat menetap dari proses 
motivasional, emosional, perseptual dan kognitif mengenai beberapa aspek 
dunia individu”. Definisi sikap menurut Krech dkk tersebut sesuai dengan 
teori respons kognitif (cognitive response theory) dimana teori ini 
mengasumsikan bahwa seseorang melakukan respon terhadap suatu 
komunikasi dengan pikiran yang positif maupun negatif, dan dengan pikiran 
ini dapat menentukan apakah orang akan mengubah sikapnya atau tidak.  
Definisi ini didukung adanya teori belajar, yang menganggap bahwa 
sikap merupakan hasil dari stimulus yang dilalui pada saat proses belajar atau 
proses lainnya, sehingga proses belajar ini menentukan sikap seseorang 
(Yeni, 2014:57). Definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sikap adalah sikap 
individu dalam bertindak yang merupakan hasil dari stimulus yang diterima 
dalam kegiatannya atau pengalamannya yang dapat menimbulkan atau 
mempengaruhi perbuatan dantingkah laku individu tersebut. Seseorang dalam 
bersikap kepada orang lain akan membentuk sikap sosial. Hal tersebut 




dengan orang lain (banyak orang) sehingga seseorang dapat saling bekerja 
sama. 92 
Sebagaimana menurut Hurlock yang mengatakan bahwa “sikap sosial 
adalah mampu bekerja sama, dapat bersaing secara positif, mampu berbagi 
pada yang lain, memiliki hasrat terhadap penerimaan sosial, bergantung 
secara positif pada orang lain, dan memiliki sikap kelekatan (attachment 
behavior) yang baik (Lydia, 2012: 99)”. Definisi di atas dapat disimpulkan 
bahwa sikap sosial yaituOrang lain dalam berinteraksi akan membentuk 
perilaku dan perbuatan yang akan menimbulkan interkasi bekerjasama. Nur 
Faizah melakukan penelitian yang berjudul “Sikap Sosial dan Kinerja Guru 
yang Gagal Menempuh Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru” dalam 
penelitian tersebut menjelaskan mengenai sikap sosial seseorang, menurutnya 
“sikap sosial sangat erat kaitannya dengan perilaku atau perbuatan manusia 
dalam kehidupan sehari-hari, dengan mengetahui sikap seserang, oranglain 
akan menduga dan mengamati bagaimana sikap yang diambil oleh orang 
yang bersangkutan terhadap suatu masalah yang dihadapkan pada dirinya”. 
Hal tersebut sebagaimana teori yang terdapat pada buku Reslawati 
yang menyebutkan tiap-tiap individu merupakan anggota kelompok-
kelompok sosialnya yang dapat diamati, individu akan berinteraksi dengan 
anggotanya sehingga akan terbentuk sikap sosial, kelompok sosial tersebut 
dapat memengaruhi sikap individu sehingga individu tersebut akan 
mengalami perubahan sikap. Perubahan sikap terjadi karena proses 
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belajar/proses meniru dimana inimerupakan salah satu ciri sifat manusia 
(Reslawati, 2007:98).  
Menurut Bimo Walgito perubahan sikap akan ditentukan oleh dua 
faktor: 1. Faktor internal yaitu cara individu (dalam pribadi manusia itu 
sendiri) dalam menanggapi dan menerima dunia luarnya, ia akan selektif 
dalam menanggapi dan menerima kejadian-kejadian dunia luar sehingga tidak 
semua yang datang kepadanya akan diterima atau ditolak. 2. Faktor Eksternal 
yaitu kejadian di luar individu yang akan membentuk atau mengubah sikap 
berupa stimulus (Yeni, 2014:68).  
Penelitian yang dilakukan Khoirul yang berjudul “Hubungan Perilaku 
Tawadlu’ Siswa Terhadap Guru dengan Perilaku Sosial Siswa” terdapat 3 
aspek sikap sosial yaitu: 1. Aspek kognitif : berhubungan mengenai fikiran, 
yaitu berwujud pengolahan, pengalaman dan keyakinan serta harapan-
harapan individu tentang obyek atau kelompok obyek tertentu. 2. Aspek 
afektif: proses yang menyangkut perasaan tertentu seperti, ketakutan, 
kedengkian, simpati, dan sebagainya. 3. Aspek konatif: proses 
tendensi/kecenderungan untuk berbuat sesuatu obyek seperti, kecenderungan 
memberi pertolongan, menjauhkan diri, dan sebagainya. Helma melakukan 
penelitian mengenai sikap sosial siswa pada pembelajaran IPS, menyebutkan 
bahwa mengajarkan sikap bukan hanya tanggung jawab dari orang tua atau 
lembaga keagamaan saja, melainkan juga merupakan tanggung jawab dari 




membimbing siswa agar memiliki sikap sesuai dengan tujuan pendidikan 
yang diharapkan.  
Nur juga melakukan penelitian mengenai identifikasi sikap sosial 
siswa, “dimana dalam penelitiannya menyebutkan teori mengenai nilai-nilai 
sikap yang harus diajarkan di sekolah, yiatu menurut Lickona yang 
menyebutkan terdapat nilai-nilai moral yang harus diajarkan di sekolah”, 
yaitu:  
1. Kejujuran adalah bentuk nilai yang berhubungan dengan orang lain seperti, 
tidak menipu, tidak berbuat curang, tidak mencuri.  
2. Toleransi adalah bentuk sikap hormat terhadap berbagai bentuk perbedaan, 
sehingga mempunyai rasa setara terhadap berbagai pemikiran, ras dan 
keyakinan.  
3. Displin diri adalah sikap untuk mengejar keinginan positif dan tidak 
mengikuti keinginan hati yang mengarah pada perusakan diri. Sikap displin 
dapat membentuk seseorang tidak puas atas apa yang sudah diraih, sehingga 
membuat orang akan selalu belajar untuk terus mengembangkan 
kemampuannya.  
4. Sikap peduli sesama dapat diartikan sebagai berkorban untuk orang lain. 
Sikap ini dapat membantu tidak hanya mengetahui apa yang menjadi 
tanggung jawab kita, tetapi juga merasakannya. 
5. Sikap saling bekerja sama mengenal bahwa manusia tidak dapat hidup sendiri, 
melainkan manusia saling membutuhkan antara manusia lainnya sebagai 




membentuk manusia untuk menghormati hak-hak orang lain ketika kita 
mengalami sebuah tekanan. Sikap ini dapat membantu seseorang untuk 
menghormati diri sendiri agar dapat bertahan dalam berbagai tekanan.  
D. Kajian Terdahulu 
Penelitian ini tentu saja bukan penelitian yang pertama yang 
mengangkat permasalahan perceraian yang terjadi dikehidupan 
masyarakat.Ada beberapa penelitian terkait dengan perceraian : 
1. Salah satunya yang telah dilakukan oleh mahasiswa Jurusan Syariah 
Program Studi Ahwal AlSyakhsiyah STAIN Salatiga, yang tentu saja 
dengan fokus dan permasalahan yang berbeda.Penelitian terhadap 
perceraian di Pengadilan Agama sebelumnya sudah pernah dilakukan 
oleh Nakiyah93,dengan judul“Kekerasan terhadap Istri dalam rumah 
tangga sebagai alasan perceraian(Studi kasus di Pengadilan Agama 
Salatigatahun1999-2001). Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
FieldResearch.PenelitianolehNakiyah ini berusaha mengetahui motif 
tindakan kekerasan suamit erhadap istri.Menurut Nakiyah,motif tindakan 
kekerasan suami terhadap istri lebih banyak ditimbulkan akibat 
kesenjangan ekonomi,nilai dan budaya,pemahaman agama yang kurang. 
2. Sripsi Qurotul Aeny94 yang berjudul“Perceraian akibat salah satu pihak 
Ghaib (Studi Analisis Putusan di Pengadilan Agama Sala tiga tahun 
2005). Penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian 
kasus(casestudy),penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertimbangan 






hakim dalam putusan perceraian akibat salah satu pihak ghaib.Hasil dari 
penelitian ini,Hakim memiliki pertimbangan yangdimulai dari tahap 
tahap pemeriksaan,yaitu gugatan penggugat,jawaban tergugat,duplik 
tergugat, replik penggugat,duplik tergugat dan pembuktian. 
Pertimbangan Hakim dalam putusannya berdasarkan pembuktian, 
apabila pembuktian tersebut benar dan hakim yakin, maka perceraian 
dapat diputus. 
3. Detty Istikara95 yang berjudul Putusnya Perkawinan karena Cerai  Gugat 
Analisa Kasus Putusan  Pengadilan Agama Jakarta Selatan. Penelitian 
tersebut menggunakan jenis penelitian Kepustakaan.  Penulis meneliti 
faktor-faktor  apa yang menyebabkan putusnya Perkawinan dan 
bagaimana akibat cerai gugat terhadap anak.Metodeyang digunakan 
penelitian kepustakaan yang bersifat normatif sertamenggunakan data 
sekunder. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa putusnya perkawinan 
antara lain karena pihak tanpa mempertimbangkan memutuskan 
menikah,akibat dari perceraian yang paling merasakan dampaknya 
adalah anak.Hadhanah / pemeliharaan  anak dipegang oleh ayahnya 
karena ibunya tidak menyatakan keberatan dan ada hal-hal yang 
membuat ibu tersebut tidak bisa memelihara anak. 
4. Muhammad Iqbal  Taufiqi96yang berjudul Penelantaran  Ekonomi 
Sebagai Alasan Gugatan Perceraian (Studidi Pengadilan Agama Gresik) 
Dengan  menggunakan metode Yuridis Sosiologis dengan penentuan 
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lokasi di Pengadilan Agama Gresik, yang bertujuan untuk  memahami, 
mengetahui dan menganalisis tentang gugatan perceraian sebagai alasan 
penelantaran eknomi serta bagaimana dasar pertimbangan–pertimbangan 
mengabulkan gugatan perceraian. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penelantaran 
ekonomi sebenarnya tidak bisa dijadikan sebagai alasan gugat cerai 
karena tidak terdapat dalam peraturan perundang-undangan. Akan tetapi 
penelantaran ekonomi yang berujung pada perselisihan dan pertengkaran 
terus menerus dapat dijadikan sebagai gugatan perceraian. Hal inilah 
yang menjadi dasar bagi Hakim  untuk mengabulkan gugatan istri sesuai 
dengan passal 19 (FPP No.9Th1975). 
5. Karya ilmiah yang lain adalah ditulis oleh Israqun Najah dengantema 
“CeraiGugat: FenomenaSosial di Pengadilan Agama Kabupaten 
Malang”97menyimpulkan bahwa terdapat variabel yang dominan dalam 
hal cerai gugat. Penelitian ini dilakukan di tiga desa di kota Malang, yaitu 
Desa Gondang legi yang didominasi oleh pergeseran orientasi ekonomi. 
Sementara di Desa Dampit lebih disebabkan karena rendahnya 
pendidikan baik formal atau non formal (agama). Sedangkan di Desa 
Singosari  factor  utamanya karena adanya transisi dari masyarakat 
agraris keindustri, dimana masyarakat tidak siap menghadapinya. Atas 
ketiga penyebab di atas, berdampak kekeluarga yang mendorong isteri 
mengajukan cerai gugat kepada suami.  
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Sedangkan penelitian ini, fokusnya menggali lebih dalam motif 
yang melatar belakangi dan tujuan yang mendorong isteri mengajukan 
cerai gugat yang terjadi, khususnya di wilayah kota Yogyakarta. Dugaan 
yang mendasari menyusun ini adalah makna kritik LSM yang hanya bisa 
ditemukan maknanya secara subyektif, apabila tindakan tersebut diteliti 
secara mendalam, menerobos segala sesuatu yang terdapat di balik 
fenomena yang tampak. Oleh karenaitupenyusunmenggunakankonsep 
motif ‘karena’ dan ‘supaya’ yang dikedepankan oleh Schutz. Menurut 
Schutz dalamBierstedt, dunia sosialmerupakansesuatu yang inter 
subyektif dan pengalaman yang penuh makna (meaningfully). 
Konsepfenomenologimenekankanbahwamaknatindakanseseorang yang 
lazimdisebutin-order-to motive.Dengan demikian guna memahami 
tindakan manusia secara individu harus dilihat dari motif apa yang 
mendasari tindakan tersebut. Schutz menambahkan dengan motif yang 
melatar belakangi suatu tindakan atau ‘because motive’ dapat dilihat 
makna tindakan sesuai dengan motif asli yang mendasari tindakan yang 
dilakukan secara individu.98 
6. Tesisdengan  judul “Cerai Gugat di Kalangan Masyarakat Kota Mataram 
(Studi Perkara di Pengadilan Agama Kelas IA Mataram pada tahun 2004-
2005). Tesis ini menjelaskan mengenai faktor-faktor cerai gugat di 
kalangan masyarakat Mataram dan pertimbangan hakim Pengadilan 
                                                          





Agama Mataram dalam menyelesaikan perkara tersebut.99Menurut 
penelitian tersebut, ada lima factor penyebab terjadinya cerai gugat di PA 
Mataram, yaitu factor ekonomi, moralitas, pendidikan, kekerasan dalam 
rumah tangga, intervensi pihak ketiga (keluarga) secara berlebihan dalam 
kehidupan suami-isteri. Penelitian ini lebih d idominasi oleh berkas 
putusan PA Mataram yang ada dalam fundamentum petendi atau alas an 
terjadinya perkara, bukan diambil dari para bekas isteri yang mengajukan 
inisiatif cerai gugat. 
7. Karya ilmiah dengan judul “Korelasi Suami yang Merantau terhadap 
Frekuensi Cerai Gugat di Pengadilan Agama Gresik Tahun 2001” yang 
ditulis oleh Siti Nurun Ni’mah pada tahun 2003. Penulisan Desertasi  ini 
lebih menekankan pada penelitian kuantitatif yang berorientasi pada 
angka cerai gugat yang terjadi di wilayah Kabupaten Gresik pada tahun 
2001.100 Di dalam skirpsi ini menggunakan beberapa rumus pada ilmu 
statistika. Penelitian ini menitik beratkan pada keluarga yang suaminya 
mencar i nafkah di luar daerahnya dan tidak  dapat berkumpul dalam satu 
rumah, sehingga istri mengajukan cerai gugat di Pengadilan Agama 
Gresik. 
8. Pada penulisan tesis ini penulis menekankan pada aspek perilaku asertif 
yang menimbulkan  kerusakan dalam rumah tangga  bahkan sampai ke 
perceraian dalam keluarga. 
                                                          
99NunungSusfita, “Cerai Gugat di Kalangan Masyarakat Kota Mataram (StudiPerkara di 
Pengadilan Agama Kelas IA Mataram pada Tahun 2004-2005)”, Tesis, PPS UIN Sunan 
KalijagaYogyakarta, 2006. 
100Siti NurunNi’mah, “Korelasi suami yang merantauterhadapfrekuensiceraigugat di 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan 
instrumen kuisioner sebagai alat untuk mengumpulkan data. Kajian berbentuk 
kajian korelasional, dimana akan dilakukan eksplorasi pengaruh antar 
variable, untuk menjawab hipotesis yang diaujukan. Koralasional antara 
variable independent dengan variebel dependen. Dalam hal ini, variable 
independennya adalah factor-factor yang dianggap bias mempengaruhi 
sebuah perceraian, sementara variable dependennya adalah keputusan cerai 
gugat oleh isteri. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada pengadilan Agama Rengat yang 
berlokasi di Rengat Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi Riau. Karena dalam 
mengumpulkan data-data cerai gugat harus melalui informasi yang relatif 
cepat. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang 
memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti (bahan 
penelitian)101.Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri 
atau keadaan tertentu yang akan diteliti sehingga diharapkan dapat mewakili 
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Adapun yang akan menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
jumlah kasus Istri yang menggugat cerai terhadap suami di Pengadilan 
Agama Rengat yang berjumlah 319 orang.Teknik sampling yang digunakan 
dalam pengambilan sampel adalah teknik simple random sampling, karena 
pengambilan anggota sampel dari populasi, dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan starata yang ada dalam populasi itu.102 
Tabel III.1 
Jumlah Istri di Rengat berdasarkan Kecamatan 
No Nama sekolah Jumlah istri 
1 Batang Cenaku, Indragiri Hulu 5 
2 Batang Gangsal, Indragiri Hulu 7 
3 Batang Peranap, Indragiri Hulu 4 
4 Lirik, Indragiri Hulu 9 
5 Lubuk Batu Jaya, Indragiri Hulu 3 
6 Kelayang, Indragiri Hulu 4 
7 Kuala Cenaku, Indragiri Hulu 3 
8 Pasir Penyu, Indragiri Hulu 8 
9 Peranap, Indragiri Hulu 5 
10 Rakit Kulim, Indragiri Hulu 5 
11 Rengat, Indragiri Hulu 4 
12 Rengat Barat, Indragiri Hulu 5 
13 Siberida, Indragiri Hulu 7 
14 Sungai Lala, Indragiri Hulu 4 
 Jumlah 73 Responden 
 
Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa jumlah sampel yang dominan 
diteliti adalah dari Kecamatan Batang Gangsal, Indragiri Hulusebanyak 5 
orang. selanjutnya Kecamatan Lirik, Kelayang sebanyak 7 orang, Kecamatan 
Pasir Penyu sebanyak 4 orang. Kecamatan Rakit Kulin, Rengat dan Rengat 





Barat sebanyak 8 orang, Kecamatan Peranap dan Kec. Batang Peranap 
sebanyak 9 orang.  Kecamatan Lubuk Batu Jaya sebanyak 5 orang, 
Kecamatan Seberida sebanyak 4 orang, Kec. Kuala Cenaku sebanyak 7 
Orang. Kec. Sungai Lala sebanyak 5 orang dan terakhir Kec. Batang Cenaku 
sebanyak 4 orang. 
D. Jenis dan Sumber Data 
Data kuantitatif, adalah data nominal.103 Ordinal, rasio dan data 
interval, untuk mengukur variabel penelitian, yang diambil dari Pengadilan 
Agama Rengatyang dapat diambil melalui indeks dan penilaian logika 
matematika . 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menggunakan angket, yang terdiri dari 
angket demografi, angket kursus Catin, angket penegatahuan pernikahan dan 
angket kesadaran penegetahuan. Pengukuran angket menggunakan skala 
sikap dan tingkah laku. 
F. Teknik Analisis Data 
Data penelitian yang sudah terkumpulkan dan ditabulasi melalui 
program SPSS versi 20, maka berdasarkan tujuan dan rumusan penelitian, 
maka digunakan analisis data deskriptif seperti min, standar deviasi, 
persentase, dan frekuensi. Adapun untuk inferensial analisis digunakan  ujian 
korelasi dan regresi. Untuk uji validasi dan reliabiliti menggunakan ujian 
pearson product moment. 
                                                          





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Kajian korelasional yang telah dilakukan dalam rangka untuk 
mengeksplorasi sejauhmana pengaruh tingkahlaku asertif istri dan 
penyimpangan perilaku suami terhadap kecendrungan sikap pada perceraian, 
memperlihatkan beberapa kesimpulan yang bisa diambil : 
1. Sikap atau prilaku  Asertif yang dilakukan oleh sorang isteri terhadap 
dapat memicu peramasalahan dalam rumah tangga, pertengkaran, 
perselingkuhan dan bahkan perceraian. 
2. Sikap atau prilaku asertif ini juga bisa menimbulkan dampak positif , bagi 
pasangan keluarga yang sudah sama-sama dewasa dalam bersikap. 
3. Pemicu timbulkan pelaku asertif adalah: 
a. Kurangnya perhatian suami 
b. Tidak terpenuhinya kebutuhan ekonomi 
c. Faktor lingkungan dan budaya 
d. Usia dalam perkawinan 
e. Rendah pendidikan 
4. Sikap asertif seorang isteri bisa mendukung keharmonisan dalam rumah 
tangga jika dimaknai sebagai kesejajaran antara laki-laki dan 
perempuan(suami dan isteri) 





a. Dengan menggunakan uji regresi berganda memperlihatkan bahwa 
prilaku asertif istri yang disertai perilaku suami yang menyimpang 
dalam rumah tangga sangat berpengaruh signifikan terhadap sikap 
pada perceraian. Terutama cerai gugat 
b. Prilaku asertif istri dan juga disertai perilaku suami yang menyimpang 
dalam rumah tangga terhadap sikap pada perceraian secara serentak, 
maka didapati pengaruh perilaku asertif istri  terhadap perilaku suami 
yang menyimpang dalam rumah tangga . Ini bermakna bahwa asertif 
istri sangat berperanan dalam keharmonisan dan kelanggengan 
berumah tangga. 
c.  Asertif merupakan respon yang tanpa emosional dan diiringi dengan 
komunkasi yang rasional. Asertif menunjukkan sebuah ketegasan dan 
bukan kekerasan. Inilah sebenarnya secara umum pemicu utama 
perceraian. Disamping perilaku suami yang menyimpang yang turut 
memberikan pengaruh keputusan untuk melakukan perceraian.  
 
B. Saran Penelitian 
Penelitian yang telah dilakukan ini memberikan beberapa rekomendasi 
untuk kepentingan kelembagaan dan kepentingan akademik kedepan. Ini di 
karenakan hasil kajian memperlihatkan adanya pengaruh asertif dan tingkah 
laku  suami terhadap sikap pada pereraian pada istri. Oleh itu di sarankan 
sebagai berikut : 
a. Saran kelembagaan dari hasil kajian ini adalah agar pengadilan agama 




untuk terus mendeteksi factor factor yang memicu pereraian. Factor 
pasikologis dan sosiologis dapat memberikan kontribusi kecendrungan 
perceraian.  
b. Secara kelembagaan pengadilan agama dan kantorurusan agama memiliki 
wewenang memberikan intervensi ataupun prevensi untuk peningkatan 
respon asertif dan meningkatkan kepekaan pada perceraian.  
c. Secara akademis kajian ini masih perlu dilanjutkan dan dikembangkan, 
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